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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

A. Konsonan

iru:: Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
- ta t te
& sa § es (dengan titik di atas)
r jim ] je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha
5 dal d de
R zal Z zet (dengan titik di atas)
, ra y er
5 zai z zet
o sin s es
o syin sy esdanye
” sad $ es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
5 ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain b koma terbalik di atas
¢ gain g ge

1 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini diambil dari Tim
Penyusun Buku Panduan Penulisan Skripsi, Panduan Penulisan Skripsi, (Purwokerto: STAIN
Purwokerto Press, 2006), hal. 55-60.



) fa f ef
3 qaf q ki
8 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
O nun n en
3 wau w we
2 ha h ha
c hamzah LI apostrof’
S ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Huruf LatL.,
— fathah a
—_— kasrah i
— dammah u

Contoh: Ja.o :fa‘ala S5 : zukira :_.A«b : Yazhabu
2. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf

transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Xi



Tanda dan Gabungan
Huruf Nama huruf Nama
S fathah dan ya ai adani
9 fathah dan wau au adanu
Contoh: S 7 kaifa, J'~: haula

3. Maddah dan Vokal panjang, lambangnya berupa harkat dan huruf,

trasliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

S$... V. fathah dan alif a a dan garis di atas

atau ya
TR kasrah dan ya i i dan garis di atas
Seeenn. dammah dan wawu a u dan garis di atas
7 TR s o2,
Contoh : JU : gala J : gila J 34 : yagiilu

C. Ta Marbutah

1. Ta Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.
Contoh: JubYi :.:o)) : raudatul atfal

2. Ta Marbutah mati

Ta marbutah mati akan mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Contoh: ixlb :Talhah

Xii



D. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau ayau tanda tasydid. Dalam transliterasinya ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: L'fj - rabbana :J‘,f - nazzala
‘JJf - al-birr Jc;di’ - al-hajju

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:J! Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh

huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /| / diganti dengan huruf sama dengan

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: :}; &,"’ : ar-rajulu
:,-:::Jf : asy-syamsu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamarigh ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Contoh: s d.J\ : as-sayyidatu

s or

;.J-EJ\ : al-qalamu

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, jika terletak di tengan dan

diakhiri kata. Bila hamzah terletak diawalkan, ia tidek dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

a. Hamzah di awal

Contoh: ,_}-ff - akala
b. Hamzah di tengah.

Contoh: :)):\;tf - ta’khuzina
c. Hamzah di akhit

s
Contoh: ¢ ;“ - an-nau’
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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal yang dapat dipetik dari rangkaian sejarah perpolitikan umat
Islam adalah adanya ambivalensi yang lebih banyak terjadi pada pola
kepemimpinan dinasti-dinasti pasca Rasul terhadap penegakan demokrasi ahl- al-
Hall wa al-Aqd yang memberlakukan mekanisme pemberian legitimasi oleh
rakyat lewat institusi pembai’atan. Namun di sisi lain kedua lembaga tersebut
(syura dan bai’ah) tidak merefleksikan penerapan hak demokrasi secara sejati.’
Tidak efektifnya lembaga-lembaga tersebut di atas yang nota bene berlaku
sebagai kontrol kekuasaan paling tidak disebabkan oleh bergesernya fungsi dari
institusi penyelenggara supremasi syari’ah menjadi semacam lembaga elit negara
yang senantiasa memberi Qeluang legitimatif bagi keluasaan ruang gerak
penguasa hingga tak terkontrol.

Kecenderungan tersebut disinyalir melalui adanya perkembangan budaya
patron-client yang intens antara penguasa dan kelompok-kelompok yang
berkepentingan dengan penguasa-penguasa itu sendiri. Melalui asas nepotisme,
penguasa yang nota bene sebagai pafron akan merangkul kelompok atau bisa
lebih dari satu kelompok-tertentu yang dikuasai dan membawa keuntungan

politis untuk dijadikan client, seperti tampak pada proses penetapan aliran teologi

! Din Syamsuddin, “Antara Yang Kuasa dan Yang Dikuasai Refleksi Atas Pemikiran dan
Praktek Politik Islam”, dalam jumal Media Inovasi, No. 01 Th. 1X/2001, (Jogjakarta: UMY, 2001),

hal. 6.
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tertentu sebagai “ideologi negara”, dan sebagai akibatnya lambat laun “ideologi
negara” dapat berubah bersamaan dengan terjadinya pergantian kekuasaan.

Kondisi penguasa seperti itulah yang menyebabkan, praktis peran dan hak-
hak warga sipil (rakyat, masyarakat dan umat) menjadi mati. Oleh karena itu,
apapun segala bentuk dari penyelewengan yang dilakukan penguasa hanya akan
tersisa sedikit kémungkinan untuk dihentikan. Menurut Ibn Al-Qayyim bahwa
para penguasa merupakan subyek yang membelokkan jalan lurus, kebenaran dan
realisasinya, walaupun sebenarnya mereka tahu bahwa jalan ini sesuai dengan
tuntutan kenyataan. Para pemimpin politik tersebut telah mengingkari prinsip-
prinsip syari’ah.? Hal ini dapat di maklumi dari institusi Arab pra-Islam yang
sering menggunakan istilah wa amruhum syura bainahum untuk urusan dan
produser politik sehubungan dengan hak-hak dan kewajiban masyarakat. Namun
kata sywra bainahum yang bermakna pembahasan bersama dengan cara
mendiskusikan (mutual discusion) yang awalnya sangat ditekankan oleh
al-Qur'an secara alamiah dipersempit menjadi sebuah kewajiban yang
menyangkut otoritas khalifah dengan segelitintir orang =ehingga lembaga syirg
ini mengalami distorsi.

Di sisi lain perdebatan mengenai teori politik khas Islam masih
dipertanyakan seputar akses demokrasinya. Sedangkan di lain hal, persoalan
utama yang tak kalah penting adalah seberapa jauh Islam membahas mengenai

politik? Perdebatan tersebut didasari adanya kompensasi Islam dalam membahas

dan memecahkan persoalan-persoalan yang ditimbulkan oleh politik. Oleh karena

2 Mustofa W Hasim, Fazlurrahman Islam Modern, Tantangan Pembaharuan Islam, Terj,

Setiyanto, (Jogjakarta: Shalahuddin Press, 1987), hal. 61-62.



itu, Qomaruddin Khan sangat mengkhawatirkan Jika Islam tidak memiliki pola-

pola epistimologi yang jelas mengenai politik, maka segala hal yang
berhubungan dengan implikasi kekuasaan tidak bisa dikembalikan kepada Islam,
melainkan melalui teori politik diluar Islam.’ Demikian halnya mengenai hak-hak

demokrasi, apakah dalam sejarahnya Islam mempraktekkan teori berdemokrasi

atau tidak.

Menurut Aswab Mahasin, Islam dan demokrasi memang berbeda, Agama
berasal dari wahyu sementara demokrasi berasal dari proses pemikiran manusia,
Dengan demikian, agama memiliki tata aturan sendiri. Namun begitu, tidak ada
halangan bagi agama untuk berdampingan dengan demokrasi. Dalam prespektif
Islam terdapat nilai-nilai demokrasi meliputi syara, musawah adalah amanah,
mas'iliyyah dan hurriyyah® Saat ini kekuasaan tidak lagi dilihat sebagai
penjelmaan kekuatan gaib atau para dewa atas seseorang.

Demokrasi dalam kondisi budaya pasca tradisional adalah satu-satunya
pola pemerintahan biasa dan lestari yang legitim terungkap dalam pengakuan
universalitas hak-hak asasi manusia, termasuk hak-hak demokrasi. Sedangkan
dalam sebuah sistem yang non demokrasi, akses kekuasaan dan tanggungjawab
seluruhnya tergantung kepada koneksitas. Hal inilah yang disinyalir oleh Frans
Magnis Suseno akan menjadikan sistem tersebut condong menciptakan suasana
cemburuy, iri hati, dan sarat dengan desas-desus serta perasaan tak berdaya apabila

tidak termasuk dalam inner circle. Akibatnya yang merasa berada di luar, optimis

* Qamaruddin Khan, Tentang Teori Politik Islam, Terj. Taufik Adnan Amal, (Bandung;

Pustaka, 1995), hal. 89-93.

‘Taufikurrahman  Saleh, “Memperdebatkan Kembali Islam dan Demokrasi”,

http://us. click.yahoo.com/ons1pC/IbOLAA/BRUplB/TM, Donwload pada tanggal 14 Februari 2008,



e s e

cenderung menjadi radikal, primordial fundamentalis, fanatik etnik dan lain
sebagainya.” Sementara itu, perasaan cemburu adalah musuh Tuhan dalam
budaya perpolitikan Islam,. Apa yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasulnya
tidak lain merupakan hal yang telah ditentukan dan tidak bisa diganggu gugat,
termasuk di dalamnya adalah mekanisme pengangkatan khalifah setelah wafatnya
Rasul. Dalil-dalil yang melegitimasi pengangkatan mereka didengungkan guna
merendam gejolak para orang-orang yang merasa tersingkirkan.

Islam tidak memang mengenal konsep demokrasi secara utuh, namun para
pemikir-pemikir Islam tak jarang mengedepankan bahkan mempertahankan
mengenai prinsip demokrasi dalam persoalan hubungan antara penguasa dan
rakyat. Usaha-usaha yang sama tersebut juga dilakukan oleh para tokoh mazhab
terkenal dalam upayanya membendung sikap sewenang-sewenang. Hal inj
sejalan dengan statemen Abdelwahab el-Effendi yang menulis:

“...teori Islam pada dasarnya tetap menolak keras berkompromi dengan

status quo, kendatipun telah terjadi kemalangan-kemalangan yang tak

teratasi...pada hakekatnya teori Islam klasik ity tetap revolusioner,

meskipun ia tampil untuk mengakomodasikan politik kekuasaan dan
membenarkan status quo”.°

Untuk mendukung teorinya tersebut, Effendi memberikan fakta sejarah

antara lain:

“Setelah kemenangan Mu’awiyah, para pemikir muslim terkemuka terus
mendukung para pemberontak yang menentang otoriter politik yang
despotis atas nama cita-cita Islam...jika dua aliran utama Syi’ah secara
prinsip menentang tantanan yang ada, empat aliran utama Sunni sama-
sama kritis. Abu Hanifah (150H/767), pendiri mazhab Hanafi, dianiaya

* Fraz Magnis Suseno, “Pengantar, Kedaulatan Rakyat Bukan Kedaulatan Tuhan”, dajam
Muhammad AS Hikam, Demokrasi Dan Civil Society, (Jakarta; Pustaka LP3S, 1996), hal. Xii.

® Abdelwahab el-Effendi, Masyarakat Tak Bernegara Kritik Teori Pofitik Islam, Terj,
Amiruddin ar-Rani, (Jogjakarta: LKiS, 2001), hal. 33-34.




oleh khalifah Abbasiyah karena dicurigai bersimpati dengan para
pemberontak Zaidiyah dan karena dia menolak menjabat rejim Abbasiyah.
Malik bin Anas (179H/795) juga disiksa oleh rejim yang sama, karena
diduga melindungi para pemberontak dan menyatakan bahwa janji setia
mereka kepada khalifah tidak sah karena diambil dibawah paksaan.
Muhammad bin Idris Al-Syafi’i (204 H/ 819 M) nyaris dieksekusi karena
dituduh terlibat dalam suatu pemberontakan perlawanan Ahmad bin

Hanbal (241 H/ 886 M) terhadap upaya Makmun untuk memaksakan
doktrin tentang kemakhlukan al-Qur’an, menyebabkan ia banyak
menderita. Namun akhirnya pandangannya sendirilah yang menang”,’

Keluwesan itulah yang pada akhirnya mencapai puncak di mana nilai
tertinggi dalam politik nampaknya bukanlah keadilan melainkan keamanan, yaitu
suatu kondisi pikiran yang sangat mementingkan kemampuan untuk memerintah
dan memelihara hukum dan ketertiban bukannya ketakwaan. Salah satu buktinya,
menurut Enayat adalah pada saat para penyerang Mongol mengancam tanah
airnya, Syiria, seorang mufti dan teolog besar mazhab Hanbali, Ibn Taimiyah

dengan tegas mengungkapkan:

“Rakyat tidak bisa maslahat kecuali dengan adanya penguasa sekalipun
jika penguasa tersebut adalah seorang raja yang \idak adil. Hal ini lebjh
baik daripada tidak ada penguasa sama sekali sebagaimana dikatakan
bahwa enam puluh tahun di bawah penguasa yang zalim lebih baik
daripada semalam tanpa penguasa”. ®

Ibn Taimiyyah (661-728 H/ 1262-1328 M) merupakan seorang tokoh yang
sempat menulis, menganalisis, dan membicarakan mengenai politik atau paling
tidak komentar-komentarnya mengenai kekuasaan. Salah satu pokok pemikiran
Ibn Taimiyah yang paling terkesan pada pengikut-pengikutnya adalah prinsip-
prinsip syari’ah yang melekat menjadi satu dengan konsep kekuasaan. Hal ini

dikarenakan prinsip-prinsip utama syari’ah adalah kemaslahatan bagi rakyat

7 Ibid.
$ [bn Taimiyah, Siyasah Syar'ipah, Etika Politik Islam, Terj. Rofi Munawwar, (Surabaya:

Risalah Gusti, 1995), hal. 157.




banyak, maka penegakan kekuasaan berdasarkan syari’ah adalah mutlak, sama
mutlaknya dengan penegakan syari‘ah tanpa kekuasaan adalah nihil.

Fazlur Rahman menyimpulkan pendapat Ibn Taimiyah mengenai prinsip
fungsi pemerintahan politik dan signifikansinya dengan agama.“Bagi Ibn
Taimiyah, pemerintahan harus dimanfaatkan sebagai sarana untuk mencapai
tuyjuan agama dan mendekatkan dirinya kepada Tuhan. Ia merupakan jalan
terbaik mendekatkan diri kepada Tuhan, karena pada saat yang sama ia
mengembangkan dan memperbaharui kondisi masyarakat.”® Hal senada juga
diungkapkan oleh Munawir Sjadzali dalam tulisannya menyatakan tentang hal
penilaian Ibn Taimiyah mengenai perlunya pemerintahan.

“Umat manusia tidak akan mampu mencukupi semua kebutuhannya tanpa

kerjasama dan saling membantu dalam kehidupan, dan tiap kehidupan

berkelompok atau bermasyarakat memerlukan. Seorang kepala atau
pemimpin. Alasan lain tentang perlunya ada pemerintahan, menurut Ibn

Taimiyyah, bahwa Allah memerintahkan amar ma’ruf dan nahi

mungkar...dan misi atau tugas tersebut tidak mungkin dilaksanakan tanpa
kekuatan atau kekuasaan dan pemerintahan.”'

Adapun mengenai fungsi pemerintahan itu sendiri, kembali Munawir
Sjadzali menilai, “Sebagaimana Ghazali, Ibn Taimiyah juga berpendapat bahwa
keberadaan kepala negara itu diperlukan tidak hanya sekedar menjamin
keselamatan jiwa dan hak milik rakyat, serta terpenuhinya segala perintah dan
hukum Allah”.!" Ibn Taimiyah sangat menekankan aspek religiusitas untuk
dimiliki oleh penguasa. Hal tersebut sangat dimungkinkan agar para penguasa

bertindak adil. Kontrol syari’ah inilah yang diharapkan oleh Ibn Taimiyah sendiri

® Fazlur Rahman, Kebangkitan dan Pembaharuan di dalam Islam, Terj. Munir, (Bandung:

Pustaka, 2001), hal. 198.

1 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: UL

Press, 1993), hal. 89.

" 1bid,




membuat penguasa tidak dapat berbuat sewenang-sewenang terhadap rakyat yang
dipimpinnya. Dengan mengacu kepada sabda Rasulullah, Ibn Taimiyah

mengemukakan pendapatnya:

“Shalat itu adalah tiang agama, karenanya apabila seorang penjabat mau
menegakkan tiang agama, maka shalatnya itu akan mencegahnya dari
perbuatan keji dan mungkar. Ibadah shalat itulah yang membantu manusia
dalam amalan-amalan ibadat lainnya...demikian jtulah tujuan yang harus
direalisasikan dalam setiap wewenang kekuasaan, yaitu untuk
memperbaiki cara hidup beragama dalam diri manusia yang bila
terabaikan begitu saja, kerugianlah yang akan didapatkan dan sia-sialah
segala yang pernah dilakukannya di dunia.”'?

Selain itu Ibn Taimiyah juga mengutip beberipa ucapan Khalifah ‘Umar
bin Khattab antara lain, “Demikian pula ‘Umar bin Khattab r.a. ketika menulis
surat kepada para stafnya, “sesungguhnya perkaramu yang paling penting
disisiku adalah shalat, barang siapa yang memelihara dan menjaganya, maka dia

akan menjaga agamanya. Dan barang siapa menelantarkannya, niscaya amal-

amalan lainnya akan lebih terlantar.”3

Berpijak dari paparan di atas, disimpulkan bahwa apa yang dikehendaki
oleh Ibn Taimiyah adalah persoalan-persoalan keadilan dan kemaslahatan tidak
mungkin dapat terealisir jika para pejabat tidak melaksanakan shalat (agama).
Penilaian hubungan antara penguasa dan rakyat bagi Ibn Taimiyah tidak bisa

terlepas dari aspek pelaksanaan syari’at baik, oleh penguasa, pejabat maupun

rakyat.
Ketegasan itulah yang menjadi inspirasi penulis untuk melakukan

penelitian tentang pola pikir politik Ibn Taimiyah yang dikemas dalam skripsi

12 1bn Taimiyah, 4/-Siyasah..., hal. 20.
13 Ibid. hal. 24.




berjudul “Pemikiran Ibn Taimiyah Mengenai Hubungan Antara Penguasa dan

Rakyat”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami maksud
penelitian yang berjudul: “Pemikiran Ibn Taimiyah Mengenai Hubungan Antara
Penguasa dan Rakyat”, maka perlu untuk memberikan penegasan istilah dalam
Jjudul tersebut, yaitu:
1. Ibn Taimiyah
Ibn Taimiyah memiliki nama lengkap Syaikh al-Islim Al-Imam
Ahmad bin Abd al-Halim bin Abd al-Salam bin ‘Abdullah bin Muhammad
bin Al-Khadr bin Muhammad bin Al-Khadr bin ‘Al bin ‘Abdullah bin
Taimiyyah Al-Harani Ad-Dimasyqi. Nama Kunyah beliau adalah Abu al-
‘Abbas.'* Versi lain menyebutkan Ahmad Tagqiy ad-Din Abi al-*Abbis Tbn
al-Syeikh Syihab al-Din Abi al-Mahasin Abd al-Halim Ibn al-Syeikh Majd
al-Din Abi al-Barakat ‘Abd al-Salam bin Abi Muhammad ‘Abdullah Ibn Abi
al-Qasyim al-Khidir bin ‘Ali bin ‘Abdullah Ibn Taimiyyah al-Harani." [a
lahir pada tanggal 22 Januari 1263/10 Rabiul Awwal 661 H dan wafat pada

1328/20 Dzulhijjah 728 di Haran. Turki.'¢

“Abu Ismail Muhammad ‘Abduh Tuasikal, “Biografi Ringkas Syaikhul Islam Ibny
Taimiyyah” http://isi.stiki ac. id/index. php?option=com_content&task=viewdid=80& ltemi

download pada tanggal 22 Oktober 2008.
“Haidar Nashir, “Ibnu Taimiyah, Tokoh Mujadid Akbar” htip://suara. muhammadiyah, com,

download }éada tanggal 22 Oktober 2008.
|

nsiklopedi Wikipedia, “Ibnu Taimiyah” hup./id wikipedia.or wiki/Ibnu_Taimiyyah

download pada tanggal 22 Oktober 2008.




2. Penguasa dan rakyat
Penguasa adalah perorangan yang duduk dalam sistem pemerintah
seperti presiden, perdana menteri, hakim, jaksa dan lain sebagainya.
Sedangkan rakyat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal di

suatu wilayah negara yang biasanya disebut dengan penduduk.

Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka rumusan pokok masalah

dalam penelitian ini adalah Bagaimana pemikiran Ibn Taimiyah tentang relasi

antara penguasa dan rakyat?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memaparkan tentang pemikiran-pemikiran Ibn Taimiyah dalam
persoalan relasi penguasa-rakyat dalam spektrum wacana figh siy asah.

b. Untuk memperjelaskan tipe pemikiran Ibn Taimiyah dan kolerasinya
dalam wacana pemikiran politik di Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam

bidang syari’ah.
b. Memberikan gambaran, penjelasan, dan pengetahuan mengenai

pemikiran-pemikiran tentang persoalan relasi penguasa-rakyat dalam

spektrum wacana siyasah.
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¢. Memberikan dan menambah wawancara serta pengetahuan agar dapat
mengetahui dasar-dasar hukum yang berkaitan dengan politik dalam

syari’at Islam.

E. Telaah Pustaka

Ibn Taimiyah merupakan pioneer purifikasi terhadap amaliah umat Islam
dan mengembalikan seluruh tatanan kehidupan keseharian kepada al-Qur’an dan
al-Sunnah serta mengandalkan amalan-amalan sahabat dan ulama salaf Oleh
karena itu, Ibn Taimiyah tidak sedikit menjadi obyek kajian para penulis.

Qamaruddin Khan, The Political Thought Of Ibn Taymiyah'? mengatakan,
ide-ide politik Ibn Taimiyah yang begitu penting dalam sejarah politik Islam
sampai saat ini hampir semuanya belum digali. Menurutnya, Ibn Taimiyah
menyarankan agar tata politik yang kuat ditegakkan untuk mendukung syari’ah
dan untuk mencapai tujuan-tujuan pokok syari’ah. Oleh karena itu, Ibn Taimiyah
mengatakan agama tidak dapat hidup tanpa adanya negara.

Ahmadie Thaha, Ibn Taimiah, Hidup dan Pikiran-Pikirannya. Elaborasi
penelitian Ahmadie mengklasifikasikan pemikiran Ibn Taimiyah dalam bidang
tafsir, usul fiqih, figih, ilmu kalam, maupun sosial dan politik.'® Namun sayang,
Ahmadie Thaha tidak menguraikan yang lebih spisifik terhadap pembahasan
penguasa dan rakyat, apalagi terkait dengan relasi penguasa dan rakyat, ia tidak

membahasnya, yang sehingga sangat berbeda dengan objek yang penulis teliti.

7 Qomaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibnu Taymiyyah (The Political Thought of Ibn

Taymiyyah), Terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 1983), hal. 304-309,

18 Ahmadie Thaha, /bru Taimiah: Hidup dan Pikiran-Pikirannya, (Malaysia: Penamas, Sdn.

Bhd, 1984), hal. 132.



10

¢. Memberikan dan menambah wawancara serta pengetahuan agar dapat
mengetahui dasar-dasar hukum yang berkaitan dengan politik dalam

Syari’at Islam.

E. Telaah Pustaka

Ibn Taimiyah merupakan pioneer purifikasi terhadap amaliah umat Islam
dan mengembalikan seluruh tatanan kehidupan keseharian kepada al-Qur’an dan
al-Sunnah serta mengandalkan amalan-amalan sahabat dan ulama salaf, Oleh
karena itu, Ibn Taimiyah tidak sedikit menjadi obyek kajian para penulis.

Qamaruddin Khan, The Political Thought Of Ibn Taymiyah'’ mengatakan,
ide-ide politik Ibn Taimiyah yang begitu penting dalam sejarah politik Islam
sampai saat ini hampir semuanya belum digali. Menurutnya, Ibn Taimiyah
menyarankan agar tata politik yang kuat ditegakkan untuk mendukung syari’'gh
dan untuk mencapai tujuan-tujuan pokok syari‘ah. Oleh karena itu, Ibn Taimiyah
mengatal-an agama tidak dapat hidup tanpa adanya negara,

Ahmadie Thaha, /brn Taimiah, Hidup dan Pikiran-Pikirannya. Elaborasj
penelitian Ahmadie mengklasifikasikan pemikiran Ibn Taimiyah dalam bidang
tafsir, usul fiqih, figih, ilmu kalam, maupun sosial dan politik.'® Namun sayang,
Ahmadie Thaha tidak menguraikan yang lebih spisifik terhadap pembahasan
penguasa dan rakyat, apalagi terkait dengan relasi penguasa dan rakyat, ia tidak

membahasnya, yang sehingga sangat berbeda dengan objek yang penulis teliti.

17 Qomaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibny Taymiyyah (The Political Thought of Ibn

Taymiyyah), Terj. Anas Mahyuddin, (Bandung; Pustaka, 1983), hal. 304-309.
' Ahmadie Thaha, Ibnu Taimiah: Hidup dan Pikiran-Pikirannyq, (Malaysia: Penamas. Sqp,

Bhd, 1984), hal. 132.
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Muhammad Chirzin, Pemikiran Tauhid Ibnu Taimiyyah dalam Tafsir
Surat al-Ikhlas."’ Ta menyimpulkan bahwa Ibn Taimiyyah ketika menulis TafSir
Surat Al-Ithlash ia merasa penjelasan-penjelasan mufassir terdahulu belum
memuaskan. Ia melihat bahwa saat itu ajaran tauhid yang dikandung oleh surat
al-Ikhlash tersebut menghadapi tantangan dan rongrongan dari pihak non-
Muslim, dalam hal ini orang-orang Nasrani yang berpandangan bahwa Tuhan
mempunyai anak. Jika ditengok latar belakang sosial politik dunia Islam saat itu
memang sangat beralasan Ibn Taimiyah menulis kitab tafsir surat al-Ikhlash,
sebab saat itu dunia Islam tengah diliputi suasana Perang Salib yang dikobarkan
kaum Nasrani. Karya ini adalah karyanya yang mengandung polemik antara
Islam dan Kristen.

Masyharuddin, Pemberontakan Tasawuf, Kritik Ibn Taimiyah atas
Rancang Bangun Tasawyf. Menurutnya, pembaharuan Tasawuf Taimiyah adalah
sebagai pelurusan atas “penyimpangan” dan “kerancuan” praktik-praktik
tasawuf. Ibn Taimiyah bukan menolak Tasawuf secara utuh, melainkan hanya
mengkritisi alur-alur pikiran maupun praktik-praktik Tasawuf yang secara nalar
dan syar’i “kebablasan”. Dengan kata lain Ibn Taimiyah berikhtiyar
mengembalikan tasawuf beserta praktik-praktiknya kepada landasan yang mulia
yakni, Qur’an dan Sunnah.?® Di samping itu, Ibn Taimiyah menegaskan bahwa
menegakkan negara sebagai tugas suci yang dituntut agama dan merupakan salah

satu perangkat untuk mendekatkan diri kepada Allah. Orang yang pantas

19 Muhammad Chirzin, Pemikiran Tauhid Ibnu Taimiyyah dalam Tafsir Surat al-Ikhlas,

Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1999, hal. 171-172.
2 Masyharuddin, Pemberontakan Tasawuf; Kritik Ibn Taimiyyah atas Rancang Bangun

Tasawuf, (Surabaya: JP BOOKS & STAIN Kudus, 2007), hal. 301.
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menjabat kepala negara/pemerintahan adalah yang memiliki kekuatan/
kewibawaan dan kejujuran.

Modernisasi umat Islam untuk mengejar ketertinggalan dari masyarakat
Barat yang mensyaratkan pemisahan mutlak antara negara dan Islam. Islam
tidaklah datang tidak untuk membentuk sebuah negara dan begitu juga Nabi

Muhammad SAW hanyalah seorang Nabi yang bertugas menyampaikan

risalahnya. Beliau tidak punya kewajiban membentuk sebuah negara. Islam tidak
mengenal adanya lembaga kekhalifahan sebagaimana secara umum dipahami
oleh kaum Muslim. Lembaga kekhalifahan tidak ada kaitannya dengan tugas-
tugas keagamaan. Islam tidak memerintahkan untuk mendirikan kekhalifahan dan
juga tidak melarang. Agama (Islam) menyerahkannya kepada pilihan kita yang
bebas

Ibnu Taimiyah lebih menekankan kepada upaya mewujudkan
kemaslahatan umat dan melaksanakan syari’at Islam, untuk mengaturnya harus
memerlukan pemimpin. Menegakkan pemerintahan karena ajaran agama.
Amanah dan keadilan sangat dominan dalam pemikiran politik Ibnu Taimiyyah
yang berdasarkan pada agama, ia memang dikenal sebagai pemikir muslim yang
sangat kuat yang menghiasai pembahasannya dalam berbagai bidang. Ibnu
Taimiyah selalu melakukan pembaharuan pemikiran dalam rangka mengentaskan
ketertinggalan umat Islam agar dapat berdiri sejajar dengan umat lain. serta
memajukan umat Islam dan mengejar ketertinggalan dari bangsa lain.

Berangkat dari kajian terhadap beberapa buku di atas, penulis bermaksud

ingin mengkaji secara lebih dalam tentang hubungan antara penguasa dan rakyat
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dalam kacamata Ibn Taimiyah. Dengan begitu, maka akan ada satu metodologi
dalam menganalisa posisi keduanya dalam bidang hukum Islam. Melalui
pendekatan humasnistik, Ibn Taimiyah menghendaki adanya dialog antara the
world of text, the world of author dan the world of reader. Artinya, antara teks,
konteks dan kontekstualisasi selalu berdialektika secara sirkular, karena memang
sebuah teks harus dibaca secara produktif. Dengan paradigma semacam ini, maka

sakralitas teks menjadi hilang.

Ibn Taimiyah menegaskan bahwa kekuasaan penguasa merupakan
tanggung jawab yang harus dipenuhi dengan baik sebagaimana tanggung jawab
guru, pembimbing anak yatim, wali Baitul Mal, dan agen (penguasa). Yang
dimaksud di sini adalah penguasa harus mengurusi rakyat, seperti yang dilakukan
penggembala kepada gembalanya, penguasa di sewa rakyatnya agar bekerja
untuk kcpentingan mereka. Hak dan kewajiban kedua belah pihak secara
seimbang sebagai bentuk kemitraannya. Hal inilah yang menjadikan Ibnu
Taimiyah menjadi seorang yang berpengaruh karena kesalehan dan kemampuan
intelektualnya melebihi kebanyakan manusia.

Ibnu Hajar Al-‘Asqalani menuturkan panjang lebar tentang ilmu Ihnu
Taimiyah melalui tulisan Al-Hafiz Al-Zahabi, murid Ibnu Taimiyah. Menurut az-
_7ahabi, seorang yang melihat kehebatan Ibnu Taimiyah dalam masalah
khilafiyah, maka ia akan heran dan kagum, Ibnu Taimiyah mampu mentarjih dan
membandingkan segala perbedaan dengan argument yang kuat, dia berhak

berijtihad sendiri karena syarat-syarat mujtahid telah dipenuhi.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari obyek kajian dan tempatnya, penelitian ini masuk
katagori penelitian kepustakaan (library research), yaitu meneliti dengan
pandangan seseorang dalam karyanya.z' Maksudnya mendeskripsikan
pemikiran Ibn Taimiyah yang berkaitan dengan konsep kekuasaan khususnya
mengenai hubungan penguasa dengan rakyat. Penelaahan yang dilakukan
dengan cara mengadakan studi terhadap buku-buku yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas secara deskriptif analitis melalui kajian secara
pendekatan normatif sosiologi. Hal ini dikarenakan, Ibn Taimiyah tidak bisa
lepas dari paradigma figh siyasah yang dibahas oleh para ulama sebelumnya.
Khilafah dan Imamah merupakan sistem kepemimpinan negara dalam
masyarakat Muslim yang dipandang relevan dengan syariat Islam.
2. Sumber Data
Mengingat penulis dalam penelitian ini memakai kepustakaan, maka
dalam penyusunan skripsi ini memakai dua sumber data yaitu sumber cata
primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian.”? Pemikiran politik Ibn Taimiyah yang penting bisa ditemukan
dalam karya-karyanya antara lain: Minkg al-Sunnah al-Nabawiyah fi

Nagd Kalam al-Syfah wa al-Qadariyah, Siyasah al-Syar'iyah f7 Islah ql-

21 sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: CV Rajawali, 1988), him. 72.
22 gaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 91.
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RZi wa al-Ra'iyyah®™, kemudian al-Hisbah ST al-Islan. Namun karena
keterbatasan informasi penulis, maka data primer dari karya-karya Ibn
Taimiyah yang penulis gunakan antara lain:

1) al-Siyasah al-Syar'iyah {118 ah al-R&i wa al-Ra'iyyah **

2) al-Hisbahfi al-Islan®

3) Majmi'ah al-Fatawa.*®

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari pihak
lain, dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain,?’ tidak
langsung diperoleh dari sumber asli dari penelitian.

Yang menjadi sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku atau catatan-catatan yang relevan dan mendukung penyempurnaan
data dari sumber pertama, dan dapat menunjang terselesaikannya
penulisan ini, seperti:

1) Qamaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibn Taimiyah.*®

2) Ahmadie Thaha, Ibn Taimiah, Hidup dan Pikiran-Pikirannya.”®

23 Al-Imam al-*‘Alamah Taqiy ad-Din Ibn Taimiyyah, al-Siyasah al-Syar'iyah f7 Idah al-R3i
wa al-Ra'iyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-llmiyyah, 2007). Buku ini pertama kali diterbitkan oleh Dar
al-Kitab al-*Arabi, Kairo pada tahun 1951 kemudian disusul Dar al-Jil, Beirut pada tahun 1988.

2¢ guku ini kemudian diterjemahkan oleh Firdaus AN dengan judul Pokok-Pokok Pedoman
Islam dalam Bernegara, (Bandung: C.V. Diponegoro, 1967) dan Siyasah Syar’iyah: Etika Politik
Islam, Tezl;j. Rofi’ Munawwar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995).

Buku ini kemudian diterjemahkan oleh Aminuddin dengan judul Tugas Negara Menurut
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).

2 Tbnu Taimiyyah, Kumpulan Fatwa {bru Taimiyyah tentang Amar Ma'ruf Nahi Munkar dan
Kekuasaan, Siyasah Syar’ivah dan Jihad, Terj. Ahmad Syaikhu, (Jakarta: Darul Haq, 2005). Versi
lain dengan judul Fatwa-Fatwa lbnu Taimiyyah tentang Khilafah Islamiyah, memerangi
Pemberontak, Hukum Murtad, Pengadilan Negara, Sumpah dan Nadzar, Makanan Halal dan Harafz
Terj. [zzudin Karimi, (Jakarta: Pustaka Sahira, 2008). >

27 winamno Surakmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hal. 134

28 Qomaruddin Khan, Pemikiran Politik... :

2 Ahmad Thaha, /bn Taimiah...
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3) Juhaya S. Praja, Epistemologi Hukum Islam Menurut Ibnu
Taimiyyah.”

4) Muhamad Amin, Jjtihad Ibn Taimiyyah dalam Bidang Figh Islam.>!

5) Kamsi, Studi Ibnu Taimiyah dan Pemikiran (Sebuah Studi Teniang
Pemikiran Sumber Hukum Islam) >

6) Saeful Anwar, Tauhid Menurut Ibn Taimiyah.»

7) Syaifan Nur, Pandangan Ibnu Taimiyah Tentang Ta.fmwuji34

8) Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam, Telaah Kritis Ibnu
Taimiyah tentang Pemerintahan Islam>®

9) Jeje Abdul Rojak, Politik Kenegaraan Pemikiran al-Ghazali dan Ibn

Taimiyah.3 6

19)Muhammad Chirzin, Pemikiran Tauhid Ibnu Taimiyyah dalam Tafsir

Surat al-Ikhlas. 37

11)Masharuddin, Pemberontakan Tasawuf, Kritik Ibn Taimiyah atas

Rancang Bangun Tasawuf>®

30 . . .
Juhaya S. Praja, Epistemologi Hukum Islam Menurut lbnu Taimi karta:
SyarifHidayatullah, 1988), Disertasi Doktor idek dipublicasian, imbyyak, (Jekarta: IAIN
Muhamad Amin, Jjtihad 1bn Taimiyyah dalam Bidang Figh Isl akarta: .
Hidayatullah, 1989). Disertasi Doktor tidak dipublikasikan. Disertgasi ‘1‘1111 kerg’:&igl diterl.)iﬁﬂl:‘alrfquyarlf
h dalam Bidang Fikih Islam, (Jakarta: INTS, 1991), engan

judul Ijtihad Ibn Taimiya.
%2 Kamsi, Studi Ibnu Taimiyah dan Pemikiran (Sebuah Studi Tentang Pemikiran Sumber

Hukum I.gam), g ogyakarta: I./;.IIN Sunan Kalijaga, 1991), Tesis tidak dipublikasikan
Saeful Anwar, Tauhid Menurut Ibn Taimiyah, (Yogyakarta: IAIN S N

Tesis tidak dipublikasikan. unan Kalijaga, 1992),

% Gyaifan Nur, Pandangan Ibnu Taimiyah Tentang Tasawuf, (Yogyakarta: IAIN Sunan

Kalijaga, 1993), Tesis tidak dipublikasikan.
3 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam, Telaah Kritis Ibnu Taimiyah tentang

Pemerintahan Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995).
3 Jeje Abdul Rojak, Politik Kenegaraan Pemikiran al-Ghazali dan Ibn Taimiyah, cet, 1

(Surabaya: Bina [Imu, 1999).
37 Muhammad Chirzin, Pemikiran Tauhid Ibnu Taimiyyah...

3% Masyharuddin, Pemberontakan Tasawuf, Kritik Ibn Taimiyah...
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12)dan buku-buku lain yang menunjang dalam penyusunan dalam
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang menjadi bahan dalam penyusunan skripsi ini
adalah menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah
suatu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bahan-bahan
dokumentasi seperti buku-buku, artikel, majalah, surat kabar dan lain-lain,>
Dokumentasi yang penulis maksudkan adalah s=mua karya-karya Ibnu
Taimiyah yang berupa karya tertulis, baik buku, maupun artikel yang ia tulis.
Penulis juga menggunakan karya-karya lain yang pernah melakukan
penelitian mengenai pemikiran Ibnu Taimiyah. Hal ini, penulis lakukan untuk
menunjang validitas dan efektivitas dalam pengambilan data.
4, Teknik Analisis Data
Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul. maka data tersebut
penulis kelola melalui deskriptif analisis. |
a. Metode Content Analisis
Yaitu metode yang merupakan analisis atau kajian isi* yaitu
metode yang digunakan untuk mengukapkan isi sebuah buku yang
menggambarkan situasi dan kondisi masyarakat ketika penulis membuat
karya tersebut. Yang dimaksud dengan kajian isi disini adalah kajian teks

untuk mendiskripsikan secara obyektif, sestematis dan general®'. Metode

39 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 42
40 1adari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Maéa ljrﬁvemity

Press, 1998), h:d. 68.
4! Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualititatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), cet

Ke-V, hal. 77.
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ini, penulis gunakan dalam rangka untuk menggali dan mengungkapkan
seluruh pokok-pokok pemikiran Ibn Taimiyah mengenai hubungan
penguasa dan rakyat yang tertuang pada karya tulisnya, baik yang
berbentuk buku maupun dalam bentuk karya tulis lainnya. Dengan
demikian, maka konsep pemikiran politik Ibn Taimiyah akan menjadi
jelas sehingga dapat dipahami secara benar.

b. Metode Komparatif
Analisa Komparatif merupakan usaha untuk mencari permasalahan

tentang hubungan sebab akibat, yakni meneliti faktor-faktor yang
berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan suatu fakta dengan fakta lain.* Metode ini, penulis
gunakan dalam rangka untuk membandingkan pemikiran Ibn Taimiyah
dengan pemikir lainnya dalam rangka untuk mengetahui persamaan-
persamaan dan perbedaannya. Di samping itu, metode ini juga penulis
gunakan dalam rangka untuk menarik kesimpulan dari pemikir-pemikiran
Ibn Taimiyah secara keseluruhan pada setiap pokok bahasan.
c. Metode Hermeneutika

Metode hermeneutika yaitu, merupakan upaya menjelaskan dan
menelusuri pesan dan pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan
yang tidak jelas, kabur, remang-remang dan kontradiksi. Sehingga
menimbulkan keraguan dan kebingungan bagi pendengar atau pembaca.®’

Metode ini penulis gunakan dalam rangka untuk memahami kalimat-

“2guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Cet. Kesebelas (Edisi

Revisi), Rineka Cipta, Jakarta, 1998, hal. 30.
43 g omarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 126




19

kalimat yang tertuang dalam karya Ibn Taimiyah, terutama al-Siyasah al-
Syar'iyah fi Islah al-Rai wa al-Ra'iyyah melalui terjemahannya dalam
bahasa Indonesia yang berjudul /bn Taimiyah Siyasah Syar’iyyah: Etika

Politik Islam.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, penulis
menyusun sistematika sebagai berikut:

BAB [ Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, Definisi
Operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II akan dipaparkan mengenai riwayat hidup Ibn Taimiyah. Yang
sehingga ada kolerasi yang signifikan antara latar belakang masa hidupnya
dengan pemikir-pemikirnya. Tidak lepas dari pada sejarah Ibn Taimiyah sendiri,
juga akan ditampilkan pada bab ini mengenai pandangan Ibn Taimiyyah
terhadapa aliran-aliran kalam dan fikih.

BAB III, paparan mengenai pokok-pokok pemikiran politik Ibn Taimiyah

yang terdiri dari bentuk negara, sistem pemerintahan, pengangkatan kepala

negara dan kriteria kepala negara.
BAB IV, mengulas pemikiran-pemikiran Ibn Taimiyah mengenai relasi
penguasa dan rakyat yang terdiri dari hak, kewajiban dan relasi penguasa dan

rakyat serta relevansi pemikiran Ibn Taimiyah pada konteks ketatanegaraan dj

Indonesia.

BAB V, Penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup




A.
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SKETSA BIOGRAFI IBN TAIMIY

Background Kehidupan

Untuk memahami pemikiran seseorang, tidak bisa dilepaskan dari
perspektif historis kelahiran pemikiran beserta ruang yang mempengaruhinya.
Hal ini menurut hemat penulis dikarenakan sebuah pemikiran seorang tokoh
muncul bukan dari ruang hampa, tapi ia lahir sebagsi proses dan kelanjutan
ataupun antitesa terhadap gagasan-gagasan sebelumnya atau ide-ide yang
berkembang pada zamannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
konstruksi sebuah gagasan sebagai hasil dari proses dialektika, komunikasi dan
ekspresi subyek dengan realitas sosialnya atau sebagai struktur sosial yang
melingkupinya. Karena itu, kebenaran pemikiran sesungguhnya hanyalah
kebenaran kontekstual, bukan kebenaran universal. Oleh karena itu, urtuk
mendapatkan suatu pemahaman yang komprehensi®, maka pelacakan terhadap
bakcground tokoh tersebut adalah sebuah keniscayaan.

Ibn Taimiyah memiliki nama lengkap Syaikh al-Islam Tagiy ad-Din Abu
al-‘Abbas Ahmad ibn Abd al-Halim ibn al-Imam Majd al-Din Abi al-Barakat
Abd al-Salam ibn Abi Muhammad Ibn ‘Abdullah ibn Abi al-Qasyim ibn
Muhammad ibn al-Khudr Ibn‘Ali ibn ‘Abdullah ibn Taimiyyah al-Harani Ad-

Dimasyqi al—HanbaTi.l Ibn Taimiyah adalah ulama abad pertengahan yang

membawa pengaruh besar pada gerakan Islam abad ke 18 hingga 21 masehi.

| Muhammad Ikhsan, “Tasawuf Ibnu Taimiyah”, http.//www.wahdah.or.id. Donwload pada

tanggal 23 Oktober 2008.
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Ibn Taimiyyah lahir pada hari senin, 10 Rabi’ul Awal tahun 661 H/22
Januari 1263 M di kota Haran, salah satu kota induk di Jazirah Arabia yang
terletak antara sungai Dajalah (Tigris) dengan Efrat, dekat Damaskus, Syiria.”
Pada saat berusia tujuh tahun (667 H/1270 M), ia berpindah ke Damaskus
bersama ayahnya dalam rangka melarikan diri dari pasukan Tartar yang
memerangi kaum muslimin. Menurut Thaha, hal tersebut terjadi karena pada saat
itu, dunia Islam Timur Tengah ddiserang oleh tentara Tartar sehingga kota
Bagdad jatuh di tangan mereka. Kondisi seperti inilah yang menyebabkan Ibn
Taimiyyah bersama ke dua saudaranya dibawa larinya oleh ayahnya ke
Damaskus untuk menghindari aadanya intimidasi bangsa Mongol.?

Ibn Taimiyyah berasal dari keluarga intelektual yang Islami serta dihormati
dan disegani masyarakat luas pada masanya. Ayahnya bernama Syihab ad-Din
Abd al-Halim ibn Abd al-Salam ibn ‘Abdillah ibn Taimiyyah al-Harani (wafat
682 H/1284 M), penduduk Damaskus yang dilahirkan di Harran tahun 627 H/65
M. Dia adalah syekh, khatib dan hakim, guru tafsir dan guru hadis di Masjid
Raya di kotanya. Di samping, juga sebagai direktur Madrasah Dar al-Hadis al-
Sukkariyah, salah satu lembaga pendidikan Islam Mazhab Hanbali yang sangat
maju dan bermutu pada masa itu. Sedangkan kakeknya adalah Syekh al-Islam
Majd ad-Din Abu al-Barakah Abd al-Salam ibn ‘Abdillah ibn Taimiyyah al-
Harani (w. 1254 M). [a adalah seorang ‘alim terkenal dalam bidang tafsir, usul

figh, figh, nahwu, dan juga sebagai pengarang. Sedangkan pamanannya, al-

haruddin, Pemberontakan Tasawuf; Kritik Ibn Taimiyyah atas Rancang Bangun

T " (Surabaya: JP BOOKS & STAIN Pres§ Kudus, 20(?7?, hal. ?8.
asawuf3( Ahmaddie Thaha, /bnu Taimiah: Hidup dan Pikiran-Pikirannya, edisi Malaysia, (Johor

Bahru: PENAMAS Sdn. Bhd. 1984), hal. 17-18.

2 Masy!




22

Khafib Fahr ad-Din juga seorang alim terkenal dan pengarang yang produktif
pada masanya. Sementara itu adiknya, Syaraf ad-Din ‘Abdullah ibn Abd al-
Halim (w. 1329 M.) dikenal sebagai ‘alim yang ahli dalam bidang waris
(fard'id), hadis, dan ilmu pasti (riyadiyah).*

Di lingkungan ilmiah dan bagus inilah Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah
tumbuh. Beliau memulai menuntut ilmu pertama kali pada ayahnya dan juga
pada ulama-ulama kota Damaskus. Beliau telah menghafalkan al-Qur’an sejak
kecil. Beliau juga telah mempelajari hadis, fikih, ilmu usul, dan tafSir, seluk
beluk bahasa dan ilmu pasti. la dengan tekun mempelajari figh Hanbali,
dikarenakan ayahnya termasuk pemuka mazhab itu.’

Di samping belajar dan berguru kepada ayah dan pamannya, Ibn Taimiyah
juga belajar kepada sejumlah ulama terkemuka seperti Syams ad-Din Abd ar-
Rahman ibn Muhammad ibn Ahmad al-Maqdisi, seorang fagih ternama dan
hakim agung pertama dari kalangan mazhab Hambali di Syria, Muhammad ibn
Abd al-Qawi ibn Badran al-Maqdisi al-Mardawi, seorang muhaddis, faqih,
nahwiyy, dan mufli serta pengarang terpandang pada masanya, al-Manja' ibn
‘Usman ibn asy-Syaibani. Selain itu, Tbn Taimiyah juga berguru kepada Zainab
binti Makki al-Harrani, Syekh Syams ad-Din al-Asfihani asy-Syafii, Abd ar-

Rahim ibn Muhammad al-Bagdadi, dan sejumlah ulama iain, baik yang terbilang

‘Haidar Nashir, “Ibn Taimiyah, Tokoh Mujadid Akbar’
a ah.or.id. Donwload pada tanggal 23 Oktober 2008. ’

http://www.suaramuhammadiyah.or.id- _ al.
ttp.// jkiran Tauhid Ibru Taimiyyah; Dalam Tafsir Surah Al-Ikhlas

5 Muhammad Chirzin, Pemi
(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1999), hal. 5-6.
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kecil maupun tergolong besar, yang jumlahnya puluhan bahkan ratusan orang.*
Ibn °‘Abd al Hadi dalam Mukhtasar Tabagat Ulama’ al-Hadis bahkan
menyebutkan bahwa guru-guru Ibn Taimiyyah yang menjadi tempat beliau
pernah menimba ilmu dari mereka, lebih dari dua ratus orang syaikh, di
antaranya adalah sebagai berikut:®

1. Ahmad bin Abdudda’im al-Maqdisi.

2. Ibn Abi al-Yusr.

3. Al-Kamal bin Abd.

4. Syamsuddin bin Abu ‘Umar al-Hanbali.

5. Syamsuddin bin Ata’ al-Hanafi.

6. Jamaluddin Yahya bin ash-Sairafi.

7. Majdudin bin Asakir.

8. An-Najib al-Miqdad.

9. Ahmad bin Aba al-Khair al-Haddad.

10. Al-Muslim bin Allan, dan lain-lain.

Semenjak kecil sudah nampak tanda-tanda kecerdasan pada diri beliau,
Begitu tiba di Damsyik, beliau segera menghafalkan Al-Qur’an dan mencari
berbagai cabang ilmu pada para ulama, huffaz dan ahli-ahli hadis negeri itu.
Kecerdasan serta kekuatan otaknya membuat para tokoh ulama tersebut
tercengang. Pada saat umur beliau belum mencapai belasan tahun, beliau sudah

menguasai ilmu Ushuluddin dan sudah mengalami bidang-bidang tafsir, hadits

4 Muhammad Amin, ljtihad [bn Taimiyah Dalam Bidang Fikih [slam, (Jakarta: INIS 1991)
’ )

hal. 9-10.
6 Jbnu Taimiyah, Fatwa-Fatwa Ibnu Taimiyah, terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: Pustaka Sahifa,
2008), hal. 20.
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dan bahasa Arab. Pada unsur-unsur itu, beliau telah mengkaji musnad Imam
Almad sampai beberapa kali, kemudian kitabu-Sittah dan Mu’jam at-Tabarani
al-Kabir.” Perjalanan intelektual inilah yang membuat Beliau dikenal sebagai

orang yang cerdas, memiliki hafalan yang kuat dan memiliki kecerdasan sejak

kecil.

Untuk menambah wawasan keilmuannya, maka beliau secara intensif
mempelajari ilmu dan mendalaminya sehingga terkumpul dalam diri beliau
syarat-syarat mujtahid ketika masa mudanya. Hal inilah yang menyebbakannya
tidak lama kemudian menjadi seorang imam yang diakui oleh ulama-ulama besar
dengan ilmu, kelebihan, dan keimamannya dalam agama sebelum beliau berusia
30 tahun. Selain belajar pada para ulama, Ibn Taimiyah juga seorang otodidak
yaﬁg jenius, bahkan keluasan wawasan dan ketajaman analisisnya lebih terbentuk
oleh pelbagai leteratur yang dia baca dan dia teliti sendiri, dari pelbagai
pemikirannya, dapat dipastikan bahwa dia telah membaca pelbagai leteratur
dalam pelbagai disiplin ilmu dan aliran, seperti tafsir, hadis, figh, ushul figh,
tasawwuf, ilmu kalam, filsafat, mantiq, dan sebagainya, termasuk tentang agama
lain seperti kristen dan saba’iyah, bahkan dia juga menipzlajari dan menguasai
displin ilmu-ilmu lainnya, seperti matematika, sejarah, dan kesusastraan.

Ibn Taimiyah yang sepanjang hidupnya konon tidak pernah menikah, telah
dapat menyelesaikan studi keagamaannya secara formal sebelum melewati susia

17 tahun dan dalam usia yang sama telah mengarang kitab. Pada saat berusia 20

tahun, ia menjadi mufti, bahkan ketika ayahnya wafat pada tahun 682 H/1284 M,

e
TEnsiklopedi  Wikipedia, “lbn Taimiyah”, htp://idwikipedia.org/wiki/lbnu_Taimiyvah
Donwload pada tanggal 23 Oktober 2008.
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Tbn Taimiyah yang ketika itu baru berusia 21 tahun mengantikan jabatan penting
ayahnya sebagai direktur Madrasah Dar al-Hadis al-Sukkariyyah. Pada bulan
Muharram 683 H/1284 M, dia mulai mengajar di Madrasah yang dipimpinnya.
Setahun kemudian tepatnya tanggal 10 Safar 684 H/1285 M, dia mulai memberi
kuliah tafsir Quran di Masjid Raya Damaskus, sekaligus menjadi khatib di
Masjid tersebut. Pada tahun yang sama, dia juga menggantikan ayahnya selaku
guru besar hadis dan fiqih Hanbali di Madrasah favorit yang ada di Damaskus.
Oleh kazena itu, pada waktu yang relatif singkat namanya menjadi terkenal
melebihi ahli-ahli hadis terkemuka pada saat itu, seperti Ibn Daqa’iq al-‘Id,
Kamal ad-Din al-Zilmlikani, dan Syams ad-Din al-Zahabi.®

Pada masanya, dia pun muncul sebagai tokoh dan pemimpin utama
Mazhab Hanbali, ditengah-tengah kultur pemikiran dan kehidupan umat Islam
yang telah didominasi oleh paham teologi Asy’ariyah yang didukung tiga
mazhab figh, yaitu Hanafi, Maliki, dan Syafi’i, serta maraknya praktik-praktik
kesufian atau tarekat dengan aneka bid’ah dan kufarat yang antara sumber dari
ide gnostisi:isme.9

Sebagai ilmuan mendapatkan riputasi sebagai seorang yang berwawasan
luas, pendukung kebebasan berpikir tajam perasaan teguh pendirian dan

10

serta menguasai banyak cabang ilmu pengetahuan™ sebagaimana

pemberani,

yang sudah disebutkan di atas. Selain itu dari ragam pengetahuan yang

¥ Qamaruddin Khan, Pemikiran Politik Ibnu Taymiyah, (Bandung: Pustaka, 1983), hal

15-16.
9Hamid Ja'far al-Qadri, “Sosok dan Pemikiran Ibnu Taimiyah, Tokoh Mujadi .
http://ari2abdillah.word, ress.com/2007/06/25/pentim in-dan-penguasa, download padja mig};ﬁ]bg;
Oktober 2008
10 punawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Ul

Press, 1993), hal. 79.
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dikuasinya, Ibn Taimiyah berusaha menghidupkan xembali ajaran agama Islam

yang belum tercampur dengan pemikiran-pemikiran asing. Usahanya

mengembalikan Islam kepada keadaan masa awal mengundang pertentangan
sekaligus kekaguman orang. Dengan sikap yang sering-sering radikal, terutama
fatwa-fatwanya yang tidak sejalan dengan pendapat umum, tak urung ia keluar
masuk penjara.'’ Menurut Munawir Sjadzali, Ibn Taimiyah masuk dalam
katagori golongan fundamentalis yang mendambakan kembali kepada kemurnian

ajaran sesuai dengan kandungan al-Qur’an dan hadis. Dia penentang keras

terhadap setiap bentuk khurafat dan bid’ah atau inovasi terhadap agama. Dengan

sikapnya yang demikian itu, maka dia dimusuhi banyak sekolompok Islam, dan

kerap kali berlawanan pendapat dengan kebanyakan ulama ahli hukum.

Sikapnya yang sering-sering radikal dalam memberi fatwa-fatwa yang

tidak sejalan dengan pendapat umum membuat musuh-musuhnya kembali
bekerja sama untuk memenjarakan dirinya. Ibnu Taimiyah meninggal di penjara
di Damaskus pada minggu-senin malam tanggal 20 Dzulkaidah 728 H/1328 M
dalam usia 67, dan dimakamkan pada waktu Ashar di pemakaman Sofiyyah di

Damaskus, dekat makam saudaranya, Syaikh al-Jamal al-Islam Syaraf ad-Din. 2

B. Konteks Sosial, Politik, dan Keagamaan

Kelahiran Ibn Taimiyah pada gertengahan abad ke-7 Hijriah atau abad ke-

15 Masehi dihadapkan pada pelbagai macam problem sosial budaya, utamanya

e

adjid, (ed-), Khazanah Intelektual Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984)

1 Nurcholish M

hal. 41. ‘ _ ‘
12 .+ Ahmad, “Biografi Ringkas Syaikhul Islam Ibnu  Taimiyyah”

Jamt load pada tanggal 22 Oktober 2008. aimiyyah

htip://situs. assunnah.web.id, down
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bidang politik, sosial kemasyarakatan, dan keagamaan. Pada saat itu, bidang
politik dalam dunia Islam bagian Timur mengalami tekanan politik sangat berat
setelah dikalahkan dan dihancurkan oleh tentara Mongol. Sedangkan di dunia
Islam bagian barat, kaum muslimin harus menerima nasib paling buruk karena
diusir dari Spanyol setelah dikalahkan oleh orang-crang Kristen (Nasrani).
Sementara itu secara internal umat Islam juga mengalami pelbagai tekanan yang
berat terjadinya pertentangan intern yang memuculkan problem disintegrasi.'?
Kejutan Baghdad yang menjadi simbol kejayaan Islam di bagian Timur
oleh tentara Mongol yang berarti keruntuhan kekhalifahan Abbasiyah tidaklah
terjadi secara kebetulan dan tidak hanya sebatas berakhirnya sebuah dinasti.

Peristiwa tersebut sesungguhnya merupakan peristiwa yang sangat menentukan

perjalanan sejarah Islam dan umat Islam, karena se'nligus merupakan pertanda

bagi kehancuran peradapan Islam dan kaum muslim serta naiknya supremasi

bangsa Mongol di Timur. Jatuhnya Baghdad juga telah mengakibatkan seluruh

dunia Islam menjadi gelap dan umat tidak berdaya sehingga dengan mudah

pasukan Mongol dapat menghancurkan negeri-negeri Islam lainnya.'

Menurut Munawir Sjadzali, Ibn Taimiyah hidup pada masa dunia Islam

mengalami puncak disintegrasi politik, dilokasi sosial dan dekadensi akhlak serta

moral. Seperti diketahui, sudah lama kekuasaan pemerintahan tidak lagi berada

ditangan khalifah yang bertahta di Baghdad, melainkan pada penguasa-penguasa
wilayah atau daerah, baik yang bergelar sultan, raja atau amir. Tetapi wilayah

kekuasaan mereka kemudian dipersempit atau bahkan ada yang direbut oleh

n, Pemberontakan Tasawuf, (Surabaya: JP Books dan STAIN Press Kudus,

13 Masyharuddi

2007), hal. 40-41.

14 Ibid., hal. 41.
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penguasa-penguasa Tatar dari Timur atau oleh Krusades dari Barat. Jatuhnya
Baghdad ke tangan Tatar, yang berarti pula berakhirnya dinasti Abbasiyah
merupakan klimaks proses disentegrasi itu. Dengan berakhirnya dinasti
Abbasiyah maka tiap penguasa wilayzh, apakah dia seorang raja, sultan atau
hanya amir, bebas mengenakan gelar khalifah. Dari para raja, sultan dan amir
pada waktu itu hanya penguasa dari dinasti baru mamalik di Mesir yang masih
merasa perlu mendapatkan legitimasi atau keabsahan keagamaan bagi
keXuasaannya dengan mengangkat pangeran Abu al-Qasim Ahmad bin * Amir al-
Mu’minin, paman khalifah Musta’sim yang dibunuh oleh bangsa Tartar di
Bagdad, dengan gelar baru al-Munstasir bi-Allah pada tahun 659 H. Namun para

penguasa Islam yang lain, termasuk penguasa-penguasa Mongol yang kemudian

masuk Islam, tidak banyak yang meras perlu mencari legitimasi keagamaan

melalui khalifah Abbasyiah di Kairo. Ibn Taimiyah sendiri, yang tinggal di
Damaskus, berada di bawah kekuasaan Mamalik." Situasi seperti itu, sebenarnya
Kkhilafah hanyalah pelambang saja tidak lebih, sebab pada jaman itu sudah tidak

biasa lagi disebut khalifah. Khalifah seperti dikatakan al-Mugqrizi sebagaimana

yang dikutip Ahmad Thaha dalam hal khithat tidak mempunyai hak perintah dan

melarang, ia lebih pantas disebut: @mirul mukminm. Demikianlah masa itu penuh

dengan pergolakan-pergolakfﬂ‘n menentukan dalam sejarah Islam, pertempuran-

pertempuran berkecamuk dengan selubung peristiwa-peristiwa  politik

mendebarkan. Serangan-serangan Tartar dan tentara-tentara Franka (pasukan-

pasukan Kristen) telah memberikan bekas tersendiri dalam pertumbuhan Ibn

Islam dan Tata Negara..., hal. 80.

15 Munawir Sjadzali,
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Taimiyah. Pada masa pemerintahan dinasti Mamluk Bahri, baik saat tinggal di
Damaskus, maupun di Kairo, Ibn Taimiyah hidup dengan liku-liku perpolitikan

yang sangat distregasi politik.

Di bidang sosial kemasyarakatan, khususnya tempat Taimiyah hidup, dan

umumnya di seluruh kekuasaan Mamalik (dinasti baru di Mesir setalah

berakhirnya dinasti Abbasiyah), bahkan di banyak kawasan negeri Islam lainnya,

kondisi masyarakatnya pluralistik, baik dalam hal etnis, status sosial, agama,

aliran atau bangsa yang sangat tinggi. Misalnya, dalam satu kawasan terdapat

pelbagai etnis seperti Arab, Irak, Mesir, Turki, Tartar, Armenia, dan sebagainya.

Karena masing-masing memiliki latar belakang sosial budaya, adat istiadat, alam

pikiran yang berbeda-beda, hal itu memiliki potensi kouflik tinggi dan

mengganggu stabilitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kondisi sosial masyarakat yang demikian ini, tentu sulit diciptakan stabilitas

sosial, politik, ekonomi, dan moralitas akhlak.

Faktor lain yang memperparah kondisi ‘sosial kemasyarakatan saat itu

adalah banyaknya aliran atau mazhab dengan tingkat fanatisme dan sektarianisme
yang sangat tinggi dari masing-masing pendukungnya, utamanya mazhab-
mazhab figh seperti Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali. Bila di kemudian hari
yyah sering keluar masuk pe

perangan dengan penguasa, namun tidak jarang dia di

Ibn Taimi njara ternyata tidak selalu disebabkan oleh

sikapnya yang berse

karena adany2 pengad
njadi penentu Ibn Taimiyah. Utamanya karena kritiknya

hasutan dari ul 5 s
penjara uan atau hasu ama mazhab lain diluar

mazhab Hanball yang me
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yang sangat tajam terhadap kebiasaan-kebiasaan yang dipandang sebagai bid’ah
dan khurafah, seperti pemujaan (makam) para nabi dan wali dan sejenisnya.
Problem sosial-kultural yang dihadapi Ibn Taimiyah juga menyangkut
alam pikiran umat Islam, akibat adanya keragaman di pelbagai bidang.
Sebagaimana dimaklumi, dalam sejarah perkembangan hukum Islam sejak abad
ke-4 Hijriyah atau abad ke-11 Maschi, sejalan dengan dimulainya masa
kemunduran sejarah kebudayaan Islam, berhentilah perkembangan alam pikiran
Islam. Meskipun saat itu para ulama masih mendalami pelbagai disimplin ilmu

Islam, seperti, hadis tafsir, figh, kalam, dan sebagainya namun aktivitas

intelektual mereka hanya sebatas mengikuti taglid pada pemikiran para ulama

sebelumnya. Dengan diikutinya pendapat suatu mazhab tertentu tanpa pemikiran

kritis, bahkan dipandang sebagai sesuatu yang telah final dan mutlak benar,
menyebabkann munculnya kejumudan dalam pemikiran Islam. Orang merasa
cukup mengikuti pendapat mazhab bahkan mempertahankannya dan membelanya
secara membabi buta tanpa mengembalikannya péda sumber pokok yakni Qur’an

dan sunnah, maupun mempertimbangkan kondisi kehidupan yang senantiasa

terus berkembang.
Menurut Munawir Sjadzali, masyarakat pada masa hidup Jbn Taimiyyah,
dan umumnya di seluruh wilayah kekuasaan Mamalik, atau bahkan di banyak
kawasan lain, sangat heterogen, baik dalam hal kebangsaan, status sosial, agama,
aliran, budaya dan hukum. Sebagaimana akibat sering terjadinya perang,
pelbagai bangsa sangat tinggi. Dalam satu wilayah

mobilitas penduduk dari
acam bangsa: Arab, Asal Irak, Arab asal Suria, Mesir, Turki,

terdapat banyak m
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Tatar yang jatuh tertawan dan kemudian menetap, Armenia, dan sebagainya
sedang mereka semua berbeda satu sama lain dalam adat istiadat, tradisi, perilaku
dan alam pikiran; hal itu jelas menimbulkan kerawanan-kerawanan bagi

kehidupan bernegara. Suasana demikian sukar sekali menciptakan stabilitas

politik, keserasian sosial dan pemupukan moral serta akhlak. Yang lebih parah
lagi, pada waktu itu masalahnya tidak hanya banyaknya agama yang berbeda satu

salam lain, tetapi juga banyak mazhab, termasuk mazhab-mazhab Hanafi, Maliki

Syafi’i dan Hanbali. Kalau Ibn Taimiyah sering keluar masuk penjara itu tidak
selalu disebabkan karena memusuhi penguasa. Dia adalah tokoh dari mazhab

Hanbali. Tidak jarang dia di penjara karena pengaduan atau tuntutan dari
sekolompok ulama dari mazhab lain, terutama disebabkan oleh ketajaman
kritiknya terhadap kebiasaan memuja para nabi dan para wali. Sesungguhnya
Raja Zahir, pendiri dinasti Mamalik, mengakui mazhab Hanbali sebagai satu

mazhab yang dibenarkan kehadirannya; dan oleh karenanya di Kairo diangkat
seorang Hakim Agung dari mazhab Hanbali sebagai satu mazhab yang

dibenarkan kehadirannya; dan oleh karenanya di Kairo diangkat seorang hakim

agung dari mazhab Hanbali sebag
penganut mazhab ini sering menimbulkan masalah der.gan

aimana dari tiga mazhab tersebut dikenal yang

lain, Tetapi memang
anggapan mereka bahwa hanya mazhab merekalah yang mewakili akidah Islam
yang benar. Tidak lama setelah menggantikan ayahnya sebagai mahaguru di
Damaskus dia dituduh atheis, karena fatwanya yang bertentangan dengan

mazhab yang lain khususnya Syafi’i. Dia dibertugaskan dan

pendapat sementard
pengadilan; majelis h

dibawa ke akim mazhab Syafi'i di Kairo kemudian
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menjatuhkankan hukuman penjara atasnya. Baru setelah salah seorang
pendukung Ibn Taimiyah, Raja Nasir, naik tahta lagi untuk ketiga kalinya, ia di
ivinkan kembali mengajarkan figh Hanbali di lembaga pendidikan yang di
dirikannya di Damaskus. Tetapi sekali lagi Ibn Taimiyah mengeluarkan fatwa

tentang thalaq menimbulkan kemarahan para ahli hukum Islam. Raja Nasir tidak

dapat lagi melindunginya. Dia di penjarakan selama lima bulan. Setelah keluar

dari penjara dia mulai mengajar lagi. Tetapi beberapa tahun kemudian dia juga

dimasukkan penjara, sekali lagi karena kecafnannya yang tajam terhadap

kebiasaan ziarah kubur atau makam para nabi dan para wali. Mula-mula

meskipun dalam penjara Ibn Taimiyah masih dapat meneruskan kegiatan

ilmiahnya dengan menulis buku atau makalah tetapi kemudian jiwanuya sangat

terpukul ketika di penjara Damaskus ia tidak diberi kertas dan tinta lagi. Dia

tidak tahan menerima penghinaan itu, dan akhirnya tutup usia.

C. Pokok-Pokok Pemikiran Hukum Islam
Pada zamannya, tidaklah aneh jika Ibn Taimiyah adalah menjadi seorang

tokoh ulama sekaligus pemikir yang kontroversial. Pendapat-pendapat yang

ditontarkannya tidak pernah lepas dari

nada kritik yang tajam terhadap hampir

semua aliran pemikiran baik kalam maupun figh terutama apa yang disebut

mbangan-perkembangan yang terjadi pada awal abad ke empat

dengan perke
hijriah, di mana Ibn Taimiyah menyebutnya dengan istilah neo-figh, neo-kalam,
_politik. Penelitian terakhir beliau terhadap mereka adalah

neo-sufisme dan neo
d'ah (sektrarian pid’ah) dan lawan dari sunnah jama’'ah (masyarakat

Islam non normatif perdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah). Ton Taimiyyah
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tidaklah pernah menolak praktik maupun pemikiran kalam, figh, sufisme, dan
politik sebelum terjadinya perkembangan di awal abad keempat hijrah.'® Pada
saat itu, hingga selanjutnya, beliau menilai banyak sekali terjadi penyimpangan-
penyimpangan yang melampaui batas. Dalam kalimat pembuka karyanya yang

diberi judul Istigamah, sebagaimana dikutip oleh Fazlur Rahman, Ibn Taimiyah

menulis,

ini juga dimaksudkan untuk memperin
semua pembaharuan yang terkait terjadi karena berlebihljberlgl:iﬂl:a;adbaalslrtz
aspek negatif atau positif yang bersumber pada bahasa yang samar (yan
menimbulkan) perbedaan dan perpecahan yang mengantarkan pada syikag
saling mengkafirkan di antara kelompok-kelompok yang berbeda ini Sebag
utama semua ini adalah karena sebagian kebenaran telah djﬁng;ga]kan
digunakan dan setelah memperkeras Pandangan:

sebagian kesalahan digunac .
kebenaran dmg;ml 7senga_]a disembunyikan, dan kebenaran dan kesalahan

dicampuradukkan.

...lebih jauh buku

Beberapa hal penting menurut Ibn Taimiyah adalah terjadinya pemutar

balikan fakta antara yang gat T dan zanni. Sebagai contoh adalah apa yang telah

dilakukan oleh al-Ghazali mengenai kdudukan kalam lebih tinggi dari figh atau

gan kata lain bahwa kalam adal
dak lebih dari sekedar znni (persankaan). Sebaliknya Ibn

den ah hal yang gat’7 (universal) sedang figh

adalah snatu yang ti
Taimiyyah sendiri figh adalah lebih tinggi dari kalam, karena itu semua
pemikiran-pemikiran kalam pada saat-saat setelah abad keempat nyaris
ak mempunyai dasar, baik di dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah.

kesemuanya tid
rarti lantas Ibn Taimiyah menjunjung tinggi tradisi-

Namun demikin bukan be
¢ itu, sebaliknya beliau sangat mengecam tindakan-tindakan

tradisi ulama figh saa

16 Fazlur Rahman, Kebangkitan dan Pembaharuan di dalam Islam, terj. Munir, (Bandung;

Pustaka, 2001), hal. 161.
17 1pid., hal. 161-162.
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mereka yang taqlid buta dengan menisbatkan fatwa-fatwanya pada salah seorang

imam mazhab besar sehingga yang terjadi adalah bahwa seakan-akan apa yang

telah dikatakan merupakan manifestasi dari pemikiran murni seorang imam

mazhab terkenal.

D. Karya-Karya Ibn Taimiyyah
Sebagai seorang tokoh ulama sekaligus pemikir dan penulis, karya-karya

Ibn Taimiyyah tidak sedikit mendapat sorotan dari banyak pemerhati dan sarjana-

sarjana peneliti yang mengkhususkan perhatiannya terhadap pemikiran tokoh-

tokoh klasik dalam segala bidang.

Tentang karya-karya Ibn Taimiyyah, Abu Hasan 'Ali al-Khusni al-Nadwi

dalam bukunya yang berjudul Rijal al-Fikr wa al-Da'wah fi al-Islam,

sebagaimana yang dikutip Masyharuddin, menyimpulkan, ada empat macam
keistimewaan karya-karya Ibn Taimiyah; Pertama, karya-karya Ibn Taimiyyah
memberi kesan kepada pembacanya dia seorang yang sangat memahami tujuan-

tujuan syariah dan ruh agama. Hal ini berkaitan dengan penguasaannya yang |
mendalam tentang pelbagai sisi dan dasar-dasar agama. Kedua, karya-karya Ibn ;
|

gi pembacanyd terasa hidup dan dinamis karena pada umumnya
ditulis untuk merespon pertany aan-pertanyaan yang diajukan kepadanya ataupun
a mengkritisi suati masalah yang berkembang. Ketiga, karya-karya |

Taimiyah ba

dalam rangk
san padatisi dan penuh keseriusan. Hal ini bias dilihat

Ibn Taimiyah juga terke

ya yang selalu memberi rujukan bagi pandangan-pandangannya

dari kebiasaann
baik pada Qur'an, hadis, maupun pendapat-pendapat para ulama khususnya ulama

karya-karya Ibn Taimiyah pada umumnya ditulis déngan

Salaf. Keempal,
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bahwasa yang lugas dan tegas bahkan secara tidak sengaja berbau reforik

hirbolik."®
Sementara itu Nurcholish Madjid berkomentar bahwa sebagian besar

karya Ibn Taimiyyah ditulis dalam suasana dan gaya bahasa yang sangat polemis

karena menghadapi pribagai pihak yang menurut pandangannya telah

menyeleweng dari ajaran Islam yang benar. Di sisi lain karya-karyanya sangat

kritis, analitis, polemis, hiperbolis, dan bombastis, namun menunjukkan
kelebihan yang mengagumkan dalam penguasaan atas bahan pemikiran Islam

rtai kesadaran histories yang luas dan mendalam."

a-karya yang begitu banyak, Ibn Taimiyah tergolong

dise
Di lihat dari kary

seorang ulama yang produktif dan sulit dicari bandingannya baik di kalangan
Ulama pada masanya maupun generasi sesudahnya. Di kalangan para peneliti
terdapat silang pendapat mengenai jumlah karya-karya Ibn Taimiyah. Namun
mereka memperkirakan kurang lebih berkisar antara 300 sampai 500 buah.

Karya-karya tersebut meliput: Ulian Qur'an, Ultm al-Hadis, Usidl Figh, Akhlak,
uf, Teologi, Logika/ Filsafat, Politik, dan lain sebagainya.??

Tasaw
a-karya pilihannya adalah
i

Di antara kary

1. Mami Fatawa,
wa al-Masail, |

2. Majmi' @ Ar-Rasdil
3. Minhg Sunnah al-Nabawiyyah fiNagd Kalan al-Syiah Wa al-Qadariyyah, |

4. Kt An-Nubuwwh
_Nadwi, Rijd al-Fikr wa al-Da'wah fi al-Islam, (Kuwait: Dar al-

18 Apij Hasan 'Ali al-Khusni 8/
Qalam, 1983), hal. 133-135. _ ] ) )
l|9 NurZ:holish Madjida Kaki Lang¥! Peradaban Islam, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 127-
130 Fatwa-Fatwa [bn Taimiyah.... hal. 33-39.

20 Ibn Taimiya-h1
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5. Al-Fatawa al-Hamawiyyah,

6. Al-Aqidah at-Tadammuriyyah,

7. Mugaddimah f7 Usul Tafsir,

8. Al-Jawab al-Sabih Liman Baddalaad-Din al-Masin,
9. Al-Sufiyah wa al-Fugar3 ar-Radd 'Al 4 al-Mantiqiyyin,
10. Al- ‘Ubudiyyah,

11. Q@'idah al-Jalilah fT al-Tawassul wa al-Wasilah,

12. Ma’&ij al-Wusid ilaMa ‘rifat anna Usd ad-Din,
13. Ma'@ij al-Wusul lla Anna Usid ad-Din wa Furiahagad Hayan@w ar-

Rasu,
14. Kitab ar-Radd ‘ala al-Mantigiyn,
15. Ar-Risdlah at- Tadammuriyyah,
16. Syaikh al- ‘Aqidah al-Isfahaniyah,
17. Ar-Tafsi al-KabT,
18. Amrad al-Qalb wa Syifa ‘uha,

19. Iqtida as-Sird al-Mustaqim,

20. Tazkiyah al-Najs,

21. Al-Aqidah wa Wasitiyah,

29. Al-Sarim al-Mas il ‘ald Syatin ar-Rasul,

Baina Auliyd ar-Ratm
nfi1slah ar-Rat Wa al-Ra'iyyah

23. Al-Furqan an wa Auliya al-Syatan,
. Al-Furq
24. Al-Siyasah al-Syar ‘iyya

Sahih al-Mauqul 17 Sarih al-Ma'q Ui,

25. Muwgaqah
26. Al-Wasiyah al-Kubra,

I ——
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27. Bugyah al-Murtad,

28. Al-Qadawa al-Qadar,
29. dan lain-lain (yang tidak mungkin disebutkan sebuanya dalam lembaran yang

terbatas ini).
Sejauh pengamatan penulis bahwa karya-karya Ibn Taimiyah yang sudah

dditerjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia adalah kitab al-Siyasah al-Syar'iyah

f7Islah al-R&i wa al-Ra yyah®', Majmu'ah al-Fatawa.?

- . emahkan oleh Firdaus AN dengan judul Pokok-Pokok Pedoman
2 Buku ini kemudia d‘:;;"g'.’ o, Diponegoro, 1967) dan Siyasah Syar'iyah: Etika Politik

Islam dalam Bernegard, (Ban .a a: Rislah Gusti, 1995)- ,
4 ah tentang Amar Ma'ruf Nahi Munkar dan

b -
Islam, Terj. Rofi’ Munawwar, (Sura Jbnu Taimyyy
2 umputan Far? ad Syaikhu, (Jakarta: Darul Haq, 2005). Versi

———

. Aur l
[bnu Taimiyyah, KumPe, j Ahm :
n o dan Jihad, Te1)- jyyah  tentang Khilafah Islamiyah, memerangi
dan Nadzar, Makanan Halal dan Haram,

Kekuasaan, Siyasah Syar 2 -

lain dengan judul Fatwa-Fai%a dilan Negara, Sumpah
Pemberontak, Hukum Mur tad, Pe"gia Sahira, 2008).

Terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: P4




BAB III

POKOK-POKOK PEMIKIRAN POLITIK IBN TAIMIYYAH

Pemikiran politik Ibn Taimi iliki
yah memiliki relevansi ;
yang jelas dengan zaman

modern. Dengan mengkaji  pemikiran-pemikirannya  diharapkan b
anyak

kesimpangsiuran bisa dihilangkan dari perikiran politik di dunia Islam pada
pada masa

kini. Studi yang dinamis dan kritis terhadap pemikiran politik Ibn Taimiyah
lyan sangat

dibutuhkan pada masa sekarang ini.
Pemikiran politik Tbn Taimiyah yang penting bisa ditemukan dalam kary
a-

n: Minhd al-Sunnah al-Nabawiyah fT Nagd Kalam al Syfhﬁ
5 wa

ka:yanya antara lai
menykounier karya Ibn al-Mutahhar al-Hilli
L - 1,

al-Qadariyah. Buku ini ditulis untuk
buku yang lain adalah Minhd al-Karamah fi Ma'rifat al-Imamah, kemudian al
’ al-

/7 Islah al-Rai wa
am ketimbang politik, namun di dalamnya dapat

Siyasah al-Syar'iyah al-Ra'iyyah. Buku ini lebih banyak berisi
peraturan-peraturan administrasi Isl
Kita te.nukan ide-ide yang sangaf penting mengenai politik. Karya lainnya adalah al-
a dijumpai pernyataan-pernyataan mengenai

Hisbah f7 al-Islan yang di dalamny

hakekat dan fungsi negara.
 Tbn Taimiyah begitu am

esisnya yang mengatakan bahwa rejim yang

Pemikil‘an pOliti at penting dl dala.m Sejarah pol-itik

Islam, bahkan hingga saat ini. T

im nubuwwah dan bukan imamah, sedang imamah baru

ditegakkan Nabi adalah rej
afat, perlu senanti

ada setelah Nabi W asa dikajt
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Untuk memudahkan memahami pokok-pokok pemikiran politik Ib
n

Taimiyah, maka penulis membuat paparan dalam bentuk pointer-pointer sebagai
ai

berikut;

A. Bentuk Negara
Tugas utama dan mendasar seorang kepala negara adalah menciptakan

kemaslahatan bersama dalam wujud menjalankan amanah sebaik-baiknya dan

menciptakan keadilan semaksimal mungkin. Dengan demikian, maka tujuan

negara adalah sebagai alat untuk menjalankan syari'at Islam di tengah-tengah

kehidupan umat manusia sebaik-baiknya dan berfungsi untuk menciptakan

kemaslahatan bersama secara hakiki, lahir dan batin seluruh rakyat, serta

merupakan lembaga yang harus bertanggung jawab dalam menjalankan am:
an.! Oleh karena itu, Tbn Taimiyah lebih cenderung

dan menciptakan keadil
kepada bentuk pemerintahan demokratis.
a tersebut disimpulkan dari penolakannya terhadap sistem

Per.dapatny
del Syi'ah (imamah). Namun demokratis yang

khilafah dan juga terhadap MO
yah adalah demokratis konstitusional yang berlandaskan |

dikehendaki Ibn Taimi
ari'at.z Model seperti ini, menurut Ibn Taimiyah, bisa merealisasikan ;
sebut dikarenakan Allah mengirimkan utusan-utusan- ‘

nilai-nilai keadilan. Hal tef
rhubungan dengan hak-hak Allah maupun

nilaj-nilai sy

bersikap adil, baik be

Nya supaya kita
agaimana firman-Nya:

dengan hak-hak manusia seb

egaraan Pemikiran al-Ghazali dan Ibn Taimiyah, cet. 1

— [
o ! Jeje Abdul Rojak, 111’11”1%6"1"6”7
urabaya: Bina [lmu, 1999), 18 - 0. ah dan  Pemikiran  Politiknya®
. ,. 3 lml ya ’ h o
A Saifuddlh Donlvlvloag ;adaytyanggal 23 Oktober 2008. btip:Lrwww.

ahmadsatori.blogspot.com
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Ibn Taimiyah memandang menegakkan agama sebagai tugas suci yang

sar untuk menegakkan keadilan memberantas kejahatan,

fungsinya amat be:

memasyarakatkan tauhid dan mempersiapkan muculnya sebuah negara yang

mengabdi kepada Allah 4 Meminjam istilahnya Muhammad Azhar bahwa Ib
n
Taimiyyah dengan tegas menolak konsep negara Islam yang universal tunggal

dan sebuah prinsip yang menjadi dasar teori khilafah yang sebelumnya. Umat

tidak perlu mengikatkan diri pada k
mendukung formasi beberapa kemerdekaan yang terikat

ekuasaan politik negara Islam yang tunggal

Sebaliknya, ia justru
jkatan imam, kendatipun b
telah dikemukakan oleh Taimiyah tidak

bersama oleh erdiri beberapa negara Islam.
Pengertian negara y

erdiri negara dengan atribut Islam, melainkan sebuah negara

secara defacto b
yang tunduk pada kerangka kerja konstitusi umum yang tertuan dalam Qur’an
da dengan jstilah neg

dan hadis hampir sena
pemikiran politik Ton Taimiyah misalnya dalam hal pemahamannya yang tidak
gah Menurutnya, model negara boleh apa saja asalkan |

|

ara demokrasi. Implikasi positif dari

kaku terhadap konseP khil

bisa merealisasikan tujuan-tuyjuan cebuah nogara, yaitu kemaslahatan umat |
[

dilan dan menegakkan syari‘at Allah. Berkaitan dengan k

a, menciptakan kea

manusi

omahannyd (Semarang: Toha Putra, 1998), hal. 1107. Lihat Q.S

Politik Perbandingan Antara Islam dan Barat, (Jakarta:

Qur ‘an dan Terj

3 Depag, A
al-Hadid (57): 25-

4 l(\'Iul)lamm 4 Aghar, Fi jIsafat
RajaGrafindo Persada, 1996),, hal- 96.
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konsep kepala negara (khalifah), Ibn Taimiyyah memberi peluang bagi adanya
pluralisme dalam dunia Islam. Ibn Taimiyah berpendapat bahwa umat Islam tidak
harus mempunyai hanya seorang khalifah, tetapi dibolehkan adanya beberapa
khalifah dan beberapa negara yang menjadi daerah kekuasaan masing-masing

khalifah itu.5 Pandangan yang cukup realistis mengingat pada masa Ibn Taimiyah

secara de facto tidak hanya terdiri dari satu kekhalifahan, tetapi terdiri dari lebih

satu kekhalifahan dan beberapa kerajaan atau dinasti.

. Sistem Pemerintahan

ntang pemerintahan dan mendirikan suatu pemerintahan,

Berbicara t€
: mana Munawir Sjadzali menyimpulkan, bahwa

menurut Ibn Taimiyyah, sebagaim

icara amat perlu adanya suatu pemerintahan, apalagi

Ibn Taimiyyah berd

uatu pemerintahan

b 0 merup Kewajiban agama yang amat agung, karena agama tidak
ahwa itu merupakan

. 6

untuk mengelola urusan umat, ia mengatakan
mendirikan S

mungkin tegak tanp2
memiliki peranan penting untuk menggapai

ann dalam Islam
pemerintahan bukan keselarasannya dengan

Pemetintah

: a
tujuan syari‘ah. Kualitas utam |
seperti Khilafah, tetapi kemampuannya untuk

me wujudkan prinsip-prinSip syariat. Jadi tidaklah tepat
dan o .
melssanete? mengadOPSi konstitusi monarkhi, aristokrasi atau
am

. dalam ISl . .
pemerintahan daki yang orisinal yaitu pemerintahan yang

stirusi koperasi dan hubungan perjanjian melalui
on J

k
.. ada asas
menitikberatkan P . Bulan Bintang, 1994), hal. 42.

Jakarta
—_— b Intelektud! %‘;’Z’,,f Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: UL, 1993),

hal. 89.

g

. na.
* Nurcholish Madjids KAeS0r " Hegere

6 Munawir Sjadzali:
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kontrak sosial. Oleh karena itu, kepala negara dalam menunjuk pembantu

pembantunya sudah semestinya mencari orang yang secara obyektif betul-betul

memiliki kualitas seorang pemimpin.’

Konsekuensi logis dan teori Ibn Taimiyah dalam kitab Majmi? Fatawa

sebagaimana yang dikutip Muhammad Azhar, bahwa pemerintahan dalam Islam

bergeser dari teori tradisional yang menitikberatkan pada fungsi khilafah dan
syarat-syarat yang harus dipenuhi sesuai dengan al-Qur’an dan hadis serta
tentang peristiwa sejarah Islam, menuju pada teori pemerintahan modern.
etak pada dua hal penting, perfama, teorinya memiliki

Modernitasnya terl
kedekatan dengan konscp pemerintahan  modern, misalnya kebutuhan
pemerintahan didasarkan pada hukum alam dan Kketerlibatan manusia di
dalamnya. Oleh karena itu, ia bermaksud menawarkan analisis sosiologis
usia yang bebas dari penetrasi agama. Kedua, ia lebih

berdasarkan hakikat man

ranan kekuasaan pOliti
g tampuk kekuasaan sebagai syarat menegakkan

menghargai pe %. la mengakui kemenangan dukungan

orang-orang yang memegan

an dalam Islam- I
clumnya selama selaras dengan syarat-syacat

. ) a tidak merancangbangun idealisme
sistem pemerintah yang

menjadi ciri teori-teori seb
Jliknya ia lebih pragmatism pada asas fungsional

pemimpin negara. S€0
alam Islam- Ole

h karena itu, ija pernah menganjurkan ummat

| dan licik jika keadaan memang

pemerintahan d

Islam untuk mengikuti




(Jakarta: Darul Hak, 2
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satunya figur yang mampu mempertahankan

menghendakinya sebagai satu-

integrasi, solidaritas, stabilitas politik dan keamanan masyarakat.®

Umat manusia tidak akan mampu mencukupi semua kebutuhannya tanpa

kerjasama dan saling membantu dalam  kehidupan berkelompok atau
bermasyarakat memerlukan seorang kepala atau pemimpin. Alasan lain tentang
perlunya ada pemerintahan, menurut Ibn Taimiyah, bahwa Allah memerintahkan
amar ma'rif dan nahi munkar (menganjurkan orang berbuat kebaikan dan

ya perbuatan yang tercela),
kuatan atau kekuasaan dan Pemerintahan,9

menghalangi terjadin dan misi atau tugas tersebut

tidak mungkin dilaksanakan tanpa ke

. Pengangkatan Kepala Negara

Manusia yang berkumpul membentuk masyarakat. Mereka mempunyai
tabiat saling tolong menolong, hidup rukun antara mereka untuk saling dapat
an masing-masing. U

perlulah diangkat seorang pemimpin. Ibn

ntuk mengatur dan menciptakan

memenuhi kebutuh

hidup antar2 mereka,

kebersamaan
atan seseorang menjadi pemimpin

pahwa pengangk

Taimiyah menyatakan
ntah agama yang paling penting.

(penguasa) merupakan salah satu pert
[bnu Taimiyah menulis:
pahwa memimpin dan mengendalikan rakyat adalah
bahkan igamatuddin (agama dan

“ ‘ketahui
Harus dike asasi dalam agam a, _
. direalisasikan, kecuali dengan adanya

kewajiban yang ungkin
f'iuma) ' n?zl;n + Sedangkan seluruh anak Adam, mustahil akan mencapai
kl;g:;}:}r:;gan optimal Kalau tidak ada perkumpulan yang mengikat dan

Kumpulan Fama Ibn Taimiyah, Terj. Ahmad Syaikhu,

8 .
fbid, hal 98 paimiyah

9 gyaikhul Islam
ye 005), hal- 454




seorang pemimpin untuk mengendalikan”.'o

ana tersebut di atas berlandaskan pada

memecahkan kebutuhan mereka. Perkumpulan ini sudah pasti butuh
u
Statemen Ibn Taimiyah sebagaim J

sabda Rasulullah yang berbunyi:

b F Omes W, JEU 2 fl Wi S0 0% PrATATS |
:Jurujw&s‘;‘omdyjmcéwi%&wgtop‘wdt‘y
|

I

ENEATIS B ED S Sl

mewartakan kepada kami bahwa Hatim bi
kepada kami bahwa *Ajulini et gobarie,
kepada kami dari Nafi'dari Abi Salamah dari Abi Sa’id al-Nuhdi
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Apabila ada tiga orang keluyja):'
untuk bepergian, maka hendaklah mereka menjadikan salah satu sebagai
amir (pemimpin)”. "

«Afj bin Bahr bin Barriyyi
Isma’il telah memberitahukan

bkan supaya mengangkat seseorang sebagai pemimpin dalam

Nabi mewaji
komunitas kecil yang sedang dalam perjalanan sebagai peringatan tentang
alam segala macarm

ahi munkar, dan kewajiban tersebut tidak akan

perkumpulan. Apalagi karena Allah

perlunya perkara ini d

mar ma’ry dan

mewajibkan a
an kekuatal (kelcuasaan) dan imarah (pemerintahan).

sempurna melainkan deng
Proses penjeringan, pengusungan dan pemilihan orang-orang untuk
_jabatan politik dan pemeri tahan dikenal sebagai sebagai

mengisi jabatan
krutmen politik menjadi proses penting, karena orang-orang

rekrutmen politik- R®
am kekuasaan politik merupakan orang-orang

yang dipilih untuK ditempatka?®

.Maktabah al-Syamilah, (Solo: Pustaka

soyisah a7V cp 2

10 o 2 I_

) Ibn Taimiyyah, 4 o o
Ridwana: 2007), hal. 168- 4biD swud, Kité® al-Jihad, Béb fi al-Qaumi Yusgfir th Yuammir iz
1 mam Abd Dawd 597000, jitid 1, N adis 2608, hal. 1129

l—l:IadiS,

Ahadahum, (t.t.p: Dar 2

.
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yang akan "memim in masyarakat" atau ak
1mpin yarakat” atau axan memproduksi kebijakan-keb
-kebijakan

Yan i
g berkaitan dengan kepentingan masyarakat secara luas

Pen
gangkatan orang-orang tertentu untuk mengisi kekuasaan poli
3 | . | politik dalam
am pun tidak bebas dari perselisihan pendapat. ulama Sunni s
eperti Imam al-

Mawardi memand
ang bahwa rekrutmen politik atau
penentuan seoran
g kepala

at terjadi dengan salah satu dari dua ¢ r
ara. Pertama, ditunj
, ditunjuk

pemerintahan dap
ebelumnya kepada seseorang. Kedua, d
’ engan

langsung oleh pemimpin S

akukan oleh dewan pemil

ardi penunjukkan oleh khalifah sebelumn
ya

. ~-a

Menurut al-Maw

al-killi wa al-"aqdi.
ulama sepakat untuk membenarkannya berdasark
an

sah menurut jjma’ dan pard
eden pergantian hulafa al-rasyidin dalam

sandaran argumentatif pada dua pres
12 gementara [bnu Hazm mengatakan b
o sah dilakukan menurut tiga cara; pertama, lebih utama
ukkan oleh imam yang sedang berkuasa kepada

sej
jarah Islam. ahwa rekrutmen politik dan
pengangkatan pemimpi

dan lebih sahih dengan penunyj
kedua, ketika
nya, maka hendaklah seseorang yang berhak

seseorang yang dipilihnya; seorang imam wafat dan dia tidak
g pengganti

jmamah dengan
merasa ajalnya telah dekat menyerahkan

menunjuk salah seoran
u jabatan

sebuah Jembaga
mengatakan, bahwa untuk pengangkatan

cepat memproklamirkan dirinya

untuk memangk

sebagai imam; ketig?,
yang akan bertugas memilih

tinya kepada

persoalan penggal
bnu Talml)’ah

13 gementard I
paling ashlah (paling layak

pengganti.

egara Islam dalam Perspeltif Hukum

(erhadap Neg
\eh, 2001), hal. 153.

Menurut Islam,

(Banda Aceh: Proyek

12 ). Rizwan Hji Al,
asi Negara

we.
(LhokseU™" " ;yganis

Islam. Skripsi Sarjana- £ Musa
u
ad YOI ceh, 1988 hal. 107.

13" Myuhamm

Penton:
enterjemahan MUI Prop- =~

.
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dan sesuai)
karena ia ak
an bertugas untuk mengelola persoalan kaun
1 muslimin.'*

Kesalahan i
penyerahan jabatan pemerintahan akan mengakib
o ibatkan :
u pend
slimin. Oleh sebab itu, kata Ibnu Taimi -
yan, tidak dibo
lehkan

menye
yerahkan kekuasaan kepada orang yang memintanya

g g i
all

telah rara

pada firman Allah yang berbunyi:
clgray Y W &K@

Mekanisme ketiga menurut Ibn Taimiyah adalah yang m
emiliki sifat

anah. Oleh karena i
Amanah. Yang dimaksud dengan kuat adalah kua
t

quww.
ah dan am tu seorang kepala negara harus dimiliki d
ua

kriteria pokok: Kuat dan

erdas, perpengalaman,
professional. Sedangkan amanah itu bertali
an

memiliki keberanian, keuletan dan

jasmaninya, berakal ¢
engan Kkatd lain:
dengan din (agama/ketaatan kepada Allah),
adil, jujur, memelihara ibadah, memerintahkan kepada kebajikan dan mencegah
dan sifat-sifat terpuji lainnya.
ebut tidak dapat dilihat seksama dalam diri pemimpin,
jabatan adal
hkan sebuah kasus,

seterusnya. D
seperti: memutuskan perkara deng,
an

5

kemungkaran

Kedua sifat ters
ah orang yang paling layak dengan

ib pada setiap
jika memilih dua orang

maka yang Waj
jabatan itu. Ibn Taimiyah ™ encorto

um Perspekiif Islam”, hip:/fwww.Rizwan
> an

wRekrutmen politik da!
Rk, 2 Oldober 200
ah, Kumpulan Fatwa 1bn Taimiyah

hoiing:
%Qjiali.wordpress.coms
ah

hal, X.

.

W MRizwan Heji Alb,
Donwlod padd Taimi
'S _ihat penerjem dalam Syalkhul |slam Tbn¥ aimiy:
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maka dipilihlah yang lebih bermanfaat untuk jabatan tersebut dan lebih sedikit ¥

. 4
mudharatnya. Permasalah itulah yang membuat Ibn Taimiyah dalam hal “‘ !
i

kepemimpinan memilih yang kuat "quwwah" lagi pemberani, meskipun terdapat '

kedurhakaan (figjur) dalam dirinya, dari pada orang yang lemah, meskipun ia i

|
amanah. 16 ‘5 a:
arkan sebuah hadis yang berbunyi: ﬂ

Pandangannya itu berdas
! AP oF e bl (1) A WOV oyt 3ga L “‘
" . ‘(=5 [3 . :’ | .
o o B J gUwidu‘“’“’"g‘ﬂﬂﬁgfycw'_n
oo Lo Al Iy |
(’L‘j J;LsJL.lefzw-W-JU‘J’[J'M:('»Y'J*!&‘J»)JM,
-0 6 Jl ‘ o ;
J.’; f gl&éﬁl,fmgjﬂjlizde".i’"ﬁwut) Qs YU {
sb U el o (,J..» wdu@;jg‘)ﬁ,abﬁjwuyu;“g;&u y
A g6 I : b ol of i
’ déd;‘)ﬁsﬂ;ﬂ):‘)ﬁrﬁw-q;ow o
bl 4 S35 };JPMHJ?U‘O’OKL‘J’-WM ;

. {s MJ‘.‘"‘;"C‘ 3 v 3
4.:1.9‘51..0@2-“).""-’7 J);ﬁiMQ{WT’m“‘:JWH“J H.J

, [ & .4y Y

3 . . ¥ L;’ yw f ( [y - b 3d e . ‘.
G il 3 62 J_, § e i) 1013 ks s Y13 oy Y I'J'.
il Jor S P | o I

7~ . ebagei ™ oral politik. Oleh karena itu, dia {j

aman . .

Al-Gazali memandaf® harus dimiliki oleh masing-masing 1’.;'

. ang |
. epatu sifat ¥ K
ebagai SU2 . menjalankan tugas yang i
memandangnya S ur di dalam ];'

a perlaku ju

ntahan sup2Y oot ini
. Menul'umya sifat ingai amp epada :
ya- aling i
iabat yang P 5

. bat-pel
ab a diraliki oleh seluruh rakyat.'”

Petugas pemeri parus dimiliki oleh pembesar- t

diamanahkan kepada
Pembesar pemerintaha?
rcndahn)’a’

Pegawai yang serendal” inuddin, CD al-Maktabah .

16 s aiovah

Ibn Taimiyyah: .
*Syamilah..., hal. 9- od, KonseP*! <
" '7 Zainal Abidin Ahf“I 201-203- Ji
Ulan Bingang, 1975), cet. 1> 12" [

A
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Ini :
nilah yang membuat keadilan merata mudah tercipta sehingga semua komuni
unitas

m . .
enjadi suatu kelompok yang selali mengedepankan nilai-nilai humanisme d
€ aan

egalitarianisme.
Pandangan Al-Gazali menggambarkan sifat amanah sebagai moral politik

yyah memandang amanah sebagai "prinsip politik Islam"

Adapun Tbn Taimi
bukunya yang berjudul al-Siyasah al-Syar'iyah

sebagaimana diungkapkan dalam

Sfilslah al-R&i wa al-Ra'iyyah.

Kriteria Kepala Negara

ah tidak secard teg
yebutkan bahwa se
kepala negara. Menurutnya, yang penting

as merumuskan mekanisme pengangkatan

Ibn Taimiy
betulnya tidak terlalu penting

kepala negara. Dia hanya me?
pengangkafat

duduki jabatan itu
ga di awal bukunya, al-Siyasah al-

membicarakan sisterm
adalah bahwa orang yang men harus benar-benar amanah dan
adil.'® Pentingnya du2 hal tersebut sehing
Syar'iyah fi Isdh a-R7! va al-Ra'yyak: ia secara khusus membahas doktrin
; mereka yang menduduki jabatan. Ibn Taimiyah

4
memiliki kualifikasi kekuatan

amanah dan keadilan ba
bagi kepal®
(a[_amanaf)~
ki kekuatal dan sangEP
arenakall kekuatan akan menopang  adanya

negard, Y aitu

mensyaratkan dua hal
: 19 Dengan demikian, seorang kepala

(al-quwwah)
mengembah amanah yang

negara harus memili

diembannya. Hal ini

kepemimpinanny2-
7 Isdéh al-R@i wa al-Ra'iyyah, (Beirut: Dar al-

K .S Bah al"‘Sy » . .
Etika politik Jlsam, Ten. Rofi’ Munawwar,

A




K . Y
ekuatan dan integritas ini menurut [bn Taimiyyah diperoleh melalui
ui cara

mubaya‘'ah yang diberikan oleh ahl al-Syaukah2° yang clektif kepada ki

negara. Ini berarti bahwa dukungan umat muncul sebagai akibat wajar dari b:p:lz
tersebut, bukan sebagai prosedur terpisah yang diperlukan itu sendiri. Mubayz'ah
ini nantinya akan berfungsi menjadi semacam kontrak sosial yang mengikat
yat. Sedangkan yang dimaksud alil al-Syaukah

antara kepala negara dan rak

ana dikutip Qomarudd
profesi dan kedudukan mereka, dihormati dan

in Khan menurut Ibn Taimiyah adalah

sendiri sebagaim

semua orang, tanpa memandang
21 parangkali pada Zam

perwakilan Rakyat).
Ibn Taimiyahlah yang telah

an sekarang ini all al-Syaukah

ditaati oleh masyarakat.
gan DPR (Dewe

bisa disamakan den
Khan hanya

memberikan perspektif
ifahan dan mengembangkan sebuah

menolak teori tradisional m

_ Konse

rinya yang terkenal mengenai

teori tersendiri mengend
dun ke dalam teo

leh Ibnu Khal

ditransformasikan ©
‘asabiyah.”:
dua hal kepada calon penguasa atau kepala

Ibn Taimiyah mensyaratkﬂn
asa atau kepala negara yang ideal (memiliki

abila pen

kualifikasi kekuatan 42" ntegritas) ti
. ; untuk

negara, namun 2P
dak bisa diperoleh, menurut Tbn Taimiyah
pekel:iaan itu. Namun, menurutnya

harus diangkat oran8 it kaum Musl

rsifat Semcnwa’

“hal ity hanya be
ght of 167 Taimiyah, (Pakistan: Islamic Reseach

1n T potitical Thot
Anas Mahyuddin (Bandung:

Taimiyah: Terj.

:‘l’A. Saifuddin,
Ingg; Qomaruddin han,
fute, 1985), hal. 234.Kh pemikird” politik 1"

Py Qomaruddin an
staka, 1983), hal. 235-

A

—_—r =
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keadaan merek
a supaya dapat meme i
nuhi ajaran-aj
-ajaran

b
erusaha memperbaiki

Islam.?3
70l '
ch karena itu, dalam hal penunjukan atau pengangkatan
pembant . wien pembsnti-
unya, Ibn Taimiyah berpendapat, bahwa seoran
secara objektif betul-betul memiliki

g kepala negara harus

S 1

jabatan-jabatan tersebut, dan jangan karen
a

k
ecakapan dan kemampuan untuk

tel'pe
ngaruh faktor-faktor subjektif seperti

o ; hubungan kekeluargaan dan lain
againya. Tampaknya Ibn Taimiyah memaknai kata amanah dalam dua
ah diartikan kepentingan-kepentingan rakyat yang
ara untuk mengelol

iki oleh kepala negara.”

Pengerti
gertian. Pertama, aman
anya. Kedua, amanah

mery
pakan tanggung jawab kepala ncé
yang dimil

lmlyah tldak mens

ini (suku Quraisy) bertentangan

4 Dengan

diarti
ikan kewenangan pemenntah
yaratkan calon kepala

e
Persyaratan yang demikia™ maka Ibn T2
persyarataﬂ

u Quraisy:
derajat sesam

suku Quraisy tersebut.?’

Negara harus dari suk
d :
€ngan al-Qur'an yang meng aku1 pcham a manusia, meskipun
ada hadis yang dijadikan 137 Jandasan terhad2pP persyaré
pahwa meneg an negara sebagai tugas suci

menegaska?
gkat untuk mendekatkan

Ibnu Taimiyah
gara/pemerintahan

Yang dituntut agama
dirj
kepada Allah. Orans yang P2
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g-orang yang bersengketa, dan

. Mentafidzkan hukum-hukum di antara Oraf
ga keadilan terlaksana secara umum.

menyelesaikan perselisihan, sehing
anusia dapat dengan tentram

. Memelihara dan menjaga keamanan 2gat m
dan tenang berusaha mencari kehidupan; serta dapat bepergian dengan
an terhadap jiwanya

agar orang tidak

atau hartanya.

aman, tanpa ada gangy
berani melanggar

. Menegakkan hukum-hukum Allah,

hak-hak hamba dari kebinasaan dan kerusakan.

hukum dan memelihara
g cukup, agar musuh

. Menjaga perbatas
tidak berani menyerang da% menumpahka? darah muslim atau non muslim
amai dengan muslim (mu ‘ahid).

g Islam setelah
asuk Islam dan tidak pula jadi

yang mengadakan pexjanjiaﬂ
dilakukan dakwah

. Memerangi orang Y25 menenta!

; mereka fidak mav ™

dengan baik-baik 1P
ketentuan

kafir Zimmi.
i) dan shadaaabr %%
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. Menggunakan or-‘clﬂg‘omng y

menyelesaikan tugas‘wgas . da
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hukum di antara orang-orang yang bersengketa, dan
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agar orang tidak b
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(mu 'ahid).
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ari kebinasaan dan kerusakan.
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yang langsung di dalam membina

10. Melaksanakan sendiri tugaS-tUgaS"Ya

umat dan menjaga agama
al-Mawardi tersebut di atas yang sudah rinci dalam

uasa lebih dahulu

prinsipnya sama

asi syari'ah atad untuk menegakkan

di sini adalah penguasa harus

Pandangan
dari pada Ibn Taimiyyah. Akan

menguraikan kewajiban pens
yaitu tugas-tugas
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terpenting
am Y o1t [ nkar ’ dan yang . .
ar ma'ryf nalli mu . dkan hak asasi manusia,
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Allah dan hak-h
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arah kepada terpeliharanya rasa keindahan

3.
Hal-hal yang taksini, yang mené

dan seni
seni dalam batas-batas ajaran Islam.?’
kevvajiban pasti ada hak, dari beberapa

Berdasarkan kaidah di atas ada
Taimiyah tersebut, maka penulis |
I

kew ..
ajiban penguasa menurut  Ibn

hak-hak penguaSa/imam.
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Dari beberapa tangginé

Penguasa adalah rakyat mentaati

Taimi :
aimiyah menulisnya, |
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SWT, menegakkan hukum had

syiar agama Allah

sebagainya. Hal ini tidak mun

menyemarakkan Syiar-
(pidana dan perdata) dan lain gkin dilakukan
keberadaannya) dan tidak diketahui

oleh pemimpin yang ma'dum (tidak jelas

adanya.z:i
), ketika berbicara mengenai surat

Maududi (w. 1979),
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an-Nisa' ayat 59, obyek yané kett
dap wlul amri; pertama, ulul amri ini
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Kedua, mereka sendiri

Menurut Abul A'la
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a membatasi dua poko
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ndiri.
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sebagaimana yang dikutip Munawir Sjadzali
e
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Islam, 26
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Sum C ..
pah setia ini adalah sebuah ikrar untuk menaati si [mam selama perintah-

-perintah All
ai dua aspek- Di dalam aspeknya yang

Perintahnya sesuai dengan perintah ah dan Nabi Muhammad.
Sumpah setia (bai‘ah) ini mempuny
u merupakan perjanj
ak, total, dan tanpa Sy
a itu adalab perjanjian di antara

jan di antara seorang muslim

e
Pertama sumpah setia it
arat menaati Allah.

d
engan Allah di mana ia secard mutl

kedua sumpah seti

Di
dalam aspeknya yang
stratif Muslim di dalam

s . .
orang muslim dengan pejabat-pejabat admini
ini sudah tentu harus perlandaskan
dengan syarat bahwa Ketaatan tersebut hanya perlaku selama
ah
ma'siyy®h) kep .
Ketika kita berbicard mcngenai warg?
pemimpin’

yang pertama,

m
asyarakat. Aspek kedua
tidak
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enyebabkan keingkaran (
Negara/rak)’at ten

dar:
an berbicara penguasa atau

Pembahasan tentang penguasa dan
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a kebalikan di raky?" sendiri Y2
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jtunjukkan kepada rakyat. Mereka

dan Rasulnya, tetapi juga
ya selama tidak

ah, ayat di at@s d

Menurut Ibn Taimiy

aja kepada Allah
an segala perintahn
yang dilarang ole

diperi
iperintahkan supaya taat, tidak 3

kepada pemimpin mereka, dan melakuk
h agama.
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Kermud:
emudian kalau terjadi
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encari penyelesaian hendakﬂya ke

(SUnnah).29
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Di sisi lain, Ibn Taimiy
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- u:bli:ni "Lc%askan- lagi disini, bahwa kewajiban imar paling utama

aimiyah, imam harus lebih menekankan pada kewajiban rakyat
i sisi lain ibn T aimiyah berpendirian, dari kebalikan
hak-hak penguasa adalah kewajiban rakyat terhadap penguasa,
wenang untuk menolak hak-hak penguasa,
rakyat harus menaati apa (

untuy :
k mentaati Imam. D
ia berpendirian

rakyat i .
yat juga tidak mempunyai We

sek
alipun penguasa tersebut Z
n Taimiyah perlandaskan

Yang dj
g dikatakan seorang pengus®
_hak mereka (para

bah
wa Nabi Muhammad memerintahkaﬂa
esungguhny?
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pejabat-pejabat
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da sebual organ’s
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"Pemi . .
mpin hanya diangkat untuk menyerukan kebajikan d

keiahatan- ini )

jahatan; inilah tujuan utama dari pemerintahan,
Quraisy Shihab, taat yang
ara tulus dan atau menemani. Ini berarti

Taat di sini
ni menumt dlartlkan dalam bahasa

al-Qur'an berarti tunduk, menerima SeC
kadar melaksanakan
tetapi juga ikut berpartisipasi Jalam upaya Yang dilakukan oleh penguasa
a-usaha pengabidan
daluh nasihat”-

k . .
onteks inj Nabi bersabda "aga™4 a
dukungan positif kontrol sosial demi kesuksesnyd tugas-tugas yang mereka
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tan dimaksud bukan s€ apa yang diperintahkan,

kepada masyarakat. Dalaria

untuk mendukung usak
n Nasihat dimaksud adalah

emban,”
gkan dengan pemerintah utama

k dihubunt
ruhkan kebajikan dan

Terakhir sekali pasihat bat
untuk  mEAYE

atkan moral, dan

endapat an
. . di dalam masyarakat bagi

. phal ini hanyalah sebagai

Sumbangsihnya yang berf:
Setiap muslim tidak diwajibk?”
kewajiban moral.”

Ketad

di ant#*?
ah sebuah ideal
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k epertt
Onsep klasik. K etaatall Yy sep* arakat. Tetapi
- oleb
(Kairo: Dar
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hal-
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arakat dengan pemerintahan

prakteknya kerjasama yang ideal di antar2 masy
hat yang baik tidak selalu diterima. Oleh

ini tidak selalu tercapai dan nase
ing beroperasi di dalam batasan-

karena itu hukum mengenai ketaatan serin

batasan yang sempit.””

imiyah perpendapat dalam kitab Minha sebagaimana
menyadari bahwa
seorang Imam yang
erintah-perintah yang sesual

Di sisi lain Ibn Ta
kaum muslimin berbeda

yang dikutip Qamaruddin Khan,
fasik dan bodoh
patuhan kepada

Jika pemerintahan dengan adil dan meberikan P

Pendapat mengenai ke
berkata, mengenai
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endapet ¥ al-A'zam)
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ketaatan kepada Allah- P
h diingkari apabila
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di menurut Ibn Taimiyah yang terbaik

meni :

nimbulkan kejahatan yang besar. Ja
ua. ¥ Mengingkari Imam hanya
ntangan dengan ketetapan

boleh apabila keputusan-

adalah pendapat ked
yuridis yang

ke

putusannya terang-terangan berte
g tegas di dalam '
pernah berkata:

orang yang mengingkari Allah.

al-Qur'an atau sunnah, atau jma

b
erdasarkan teks-teks yan

d .
ari para Salaf. Nabi Muhammad saw,
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Tidak ada kewajiban ur
h, maka janganlah kamu
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Jika seseorang menyuruh kam
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. asyarak

berakibat terpurukny? iondisi ¢ osial
. atuk diserang

k
€adaan, Kondisi tersebut
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wah kepemimpinan yang zalim lebih baik dari pada

39 Getelah itu, Ibn Taimiyah

enam puluh tahun di ba

satu m
alam tanpa seorang pemimpin”.

lagi pahwa set
berai, keduanya

elah syarat wajibnya ada
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emberikan penjelasan
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pemimpinan, lalu jangal bercerai

S
yarat yang ketiga yakni,
hehati kepada Orang
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validitas hukum harus tctap dipertahankan dan dijaga kemurniannya dari
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ak-hak rakyat/warga Negara

Abu A'la al-Mau a dan

Membagi menjadi g2 pagiant; ¥

Martabat mereka, bersama>

Al_Maududi adalah jaminan

maging.% -
. men
lagh a membedakan kasta

Dan yang lebib ditek? o pega? ;
asul "pemermtah

Pemenuhan kebutuha? pagl
£ gP Jadi
. elinduﬂg-

atau keyakinan, sebagal™

alah pelindung siapa PV

44

“ 1o Taimiyyah
Ibid., hal. 64- o um

* Abu A'la al—Maududl- H 72,374.

g: Mizan, 1995); cet. 1V

(Bang,,

h



Iugy;

T

i -musli anya teta
Maududi tidak membedakan kaum muslim atau 0o muslim, keduany p

medapatkan jaminan yang sa.ma.47
ini yakni; Ibn Taimiyah dan

Jah hak-hak rakyat terhadap

Dari pandangan kedua tokoh

al-Maududi, tidak berbeda jauh dalam masd

a, hak rakyat

atkan perlindun

dari penguasé adalah mendapatkan

Penguasa, yang pada intiny
bymer gan yang maksimal dalam

perlak ta mendap .
uan yang sama S€Tt4 . pagian lain. Tbn Taimiyah
Menjaga martabat dan P . egala sesuatt- Apalagi

Menegaskan bahwa, ceadilan a4

Urusan dunia ditangani secard adil,

dapatkan Kebahagiaan di
tid .

g yane . yrusan dunia tidak

afin)- 5P

akhirat (karena dia seorang -
maka gunia 144

ang

Yang menerapkannya oran
Jkan pernal tegak, meskipun

ditangani dengan keadilan

1
Yang menanganiny? 5635‘3‘:’ralg

.48
Mendapatkan pahald diakhirat
jsimpP
Dari uraian di atas dap?t ‘ s I'ﬂerldengaI
1gu
dalah, rakyat harus men b s maatil ;
, ’ am hal M@ N satu Sisi rakyat
diperintahkan oleh penguas? -
aif d2 _n dengan agama,

dalam satu sisi sangt

penguﬂsa

Mentaatj perintah
. harVs -
tpi sisi ia rnerlgﬁtf‘kan angdl 7 all?
tugd®
da] - segal?

am an jlan (9

menjalaﬂk ' Partal Keadlla[:_ 5007 pu_kul 8:33
.27.

T o bal, 274275 gikan P gidri™

** Makalah yang d_isf’;; 1
W[B Keadilan Sesuatv Kenis¢

)
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dalam arti ketika penguasa dalam

men
dapatkan perlakuan yang adil

kasih
dalam menempatkan putusannya-

C. Relas;

elasi Penguasa dan Rakyat
gomukakan pentine?
s. Pertamd adal

ya umat {slam untuk tunduk

Beberapa nas men
ah Allah, kedua Rasul,

dan
me . . .
matuhi pada otoritas-otorta
ayat 59:

sed .

ang ketiga adalah penguas? sebagaimand dalam
Fihrd £ . 0 5/,44 ;— p % )
A o

surat an-Nisé’

(08 1Llly... 355 S
taat buta. Satu hal

aatan kepada penguas
Taimiyyah sering

Jam peberad

an Ibn
Taimiyyah tidak tegas

Tentu ket

Yan
g memang kadang da

£ di sini adal pahwa [bn

kontradj

ontradiktif. Kontradikti

am apa kepad? penguas? dipmrlaklumkaﬂ.
Islam setel

Beberapa kutipan atas kisah—kisah pen
pen guasa yang benar-benar

da .
lam kriteria semac
ah Rasul, Ibn

Taimj
yyah cenderung
e .
nunaikan serta menjag?
taat; 49 un ai €
ti.* Selanjutnya Ib? e
v
oo ! dul edlk“p
mUma]' bin Ab kllﬂs urlln-k
dan K@ juga ™7
i da0 K5y dan Ty ass KL ‘
nuk perkars kaum

tig 9.
ak Kisah ki jmpina?
ok Meni epemunpln
Seqr, - inggalkan kemewaha™ ha b:]l:an keme™ emint?:
hau$ ' menjad' [gem tsese"fanika ja telah berkhi

eoran
gy, & Khalifah
y ifah yang memarn
pe"‘Yaa’ tak lama setelah i merekd semt® . yand
f wpoan ‘Umar bin Knat® oo pang Sy dan P
tDagy © maka ia angka! orang B9 karen2 *i 10 raim " —
lsjy @ Allah 3 ushimi™ gusd, 107 Taimiyyah juga
M. bl Rasul-Ny2 kaurm ok 8t keopad? PO 2 guast- Dengan menyit
ayenek ak kalah penting&™” "ewajlbanaksﬂ amdt sebﬁ'gan endekt har sk mengee™
deat ke 34 adanya kesadarah mela;‘:gf‘ geali kamt lsekf" ‘l,lleh jbn 2'
"&an Cams;l;itg al-lﬁra"b" 'a?giny:te orsebV’ dig*
paling bal¥ -

N
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dalam up: )
upayanya mengartikan ulang dengan secara jelas pengertian posisi
nash ketaatan rakyat ke

nifikan antara identifikasi penguasa

pada penguasa, sehingga

penguasa sechubungan dengan
pada nanti C .

nantinya akan terjadi sesuatu yang st&
put di atas dengan posisi sesungguhnya

dal )
am pengertian yang telah terse

dipimpinnya dal agaliter.

ui bahwa Ibn
engembala

Di sini diketah Taimiyah mengidentiﬂkasikan posisi
yang diserahi tugas untuk

penguas: :
guasa seperti halnyd seorang
enyitir sebuah hadis

mengembalakan gembalaannya, sebagaimana peliau M

)’ang berbunyi;
DI e ,Jes! LS

' w:jﬂ*wa’-“’“"’f’ \
G Of\,s:p anl L.F‘a)f'pd

, )
BV L I
5 MF L r‘éj(;‘g)&‘)r‘(ﬁy‘w‘)w"ﬁ}

secara rinci

Dalam kesempﬂtﬂ“

m .

engenai posisi pcnguas‘(‘1 o
_ az]ur

dengan  rakyat, F

Taimiyyah dalam Fataw? yang

Kenyataan (bah
rakyat) ini S
sesungguhny® ?dal

Pe

Mngp
De’anan penguasa dalam ™ e
tersebut tak ubahny? pfj;‘/!%gj . al

50
" A. J. Wensink
7), juz 2, hal. 273

Bl‘i“, l9

)
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masyarakat atas nama mereka. Ini analog
patner kepada lainnya (dalam bisnis).
memikul fungsi-fungsi pemeliharaan

ika pemeliharaan

agen (mereka). J
yang terbaik dalam

komoditas tertentu

(wukala) yang diangkat oleh
dengan hubungan seorang
Karena itu mereka (penguasa)
(kepentingan relompok lain) dan.
atau agen menunjuk seorang wakil bukan orazl fﬂ]
perdagangan dan (jua! beiij) rumabh, ?at?: ’; a::’gem.
dengan harga tertentu pada orang

harga yang lebih tingsh a welakukan_penghiters
terhadap patner (atau agen)'Nya' Ins ta
memilih-milih ahli waris afialah teman @ ua (tindakann)'a) karena
lain akan memandans i
menghianati dan menjad: keluzf
(dengan mengorbankan patner 1217 )

pidang
Peristiwa penting yang tCljadi padd zami
rhadap raky

si penguas? te

politik juga menyitir beberapa buah

an dinasti Ummayyah mengenai

Ibn Taimiyah dalam™

at tiada 1ain seperti seorang

penyeWa’ . ) -
. Muawmyah bin Abi
ulani masuk ke lStznhaai sang penyewa!”. Para
Abi Muslim K2 - oan at® ands WO o takan, walal SO0
SUfyan’a‘l‘ST\:Im;g\swi 52 " gerentak membe s
pengaw u . un
Pemgimpin!” g Mush, : g penye™’"  amir atal !
keselamatan at25 anda W wiatakal we angber upiarkan Abl
kembali erin an, pangk!! dan DET bih tahu atas

mbali mem h M uaWleah a
ﬁaka' - ltll:; sekehendqlml\ﬁ’sﬁ“‘ yang
uslim bir mudia? v Pcnyewa palakan! Makfljika
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[bn Taimiyah justrd sangat kemapanan dan tidak bertindak 3

keras terhadap apa yang telah, akan atau sedang dilakukan
gkat oleh rakyatnya melalui

benar telah dian
wakil-wakil rakyatnya. Teat jika asumsi
I

Taimiyah akan bersikap sangat
sempatan rakyat bersama.

aikan kepada yang ? I
P ‘1

Di lain sisi,
penguasa setelah
Penguasa tersebut benar- i instifusi
Musyawarah dan di baiaf oleh

tersebut benar, maka tidak lain Ibn
i pilihan dan ke

Mmenghormati apa yang telah menjadi

K : : :
arena itu masing-masit

. keuangan Negara)-wajib

aikan kepadanya, |
i e

Di <i:
i sini [bn Taimiyah

Seperti ahli dewan (par2 P¥
53 I ebih lanjut

Menunaikan kepada Pe"&
d
emikian pula rakyat Y278 %

1a menjlaj bahwa apapu” yan

penguasa
ebut

Wusan Allah, dan pengyia™” ter? _ - Muslim;

11'1Waya s i" ‘

Memberinya, maka jik?

berdasarkan hadis yan® d

:JG 15 a\}fﬁ»‘--’*’ '
Y Nt

uMW’,J‘;"‘J’J— \{)iJu )=
Mﬁf“) T,
Lls™ el (.—Vf” y S &
Gl 90
L 1,06 (037 ¢
hal.Zs8
Jont 7aim?®

nF"Ma

3 Ibn Taimiyy ah, Kumpi‘l"

A
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i o e U el ;
Sy ey e o T g
(S s 1 1oy o O i i i Ju éi]é

Oy o Mg T

(g5 1y5 009 5 1 (g QI

Mmenyj a an l
yimpulkan secar =1, sewaki H

‘ bin i

Pengalaman dari kisah Umar i3
|

\

S¢seorang, da
& . gekiranyd an Allah (bermakSUd untuk j

“Wahai ‘Amirt yang m
nafa-qah dan ha‘rta . u)‘?”, Kata o” adalah bag cka Semuanya
. ada beha ra](yatk“' i mer i l!
meminta kep di dep e kem;: menyerahkan i
perumpaim pev 2 mere mereka. b
yang be can S:lr;m ekayaagig’;?bgusika:g;ai;e:m mbagikan W'
(2 S .
mengumpu g msebllt untuk “
kepada sesC giseral ,r756 « Abdul ‘AZiZ |
halalkah Orang . inya cUmaI bin .
itu kepada yansé disuk engutiP dart - ‘I |
. Taim! sha, tulisny L
Demikian jug? fbr antard rakyat aar ir, ap yang laku
di ) ¢ grosits . nlah kata |
dalam jndentifikasi Penguasa emilik P usaadanya' : ?I;llil amri |
aikad | % tkan kepP al dalam dur1 ¥ fat
i it P2 ginisbee ;) terke? maka sifatst
Jabatan ulll am ; tulah ya‘tlz ﬂenmlyialilm dan Seb alikﬂya’ pila sikap-
dalamnya, ™ AZZ L on ke i jUB® -
adalah sifat K& ican K6 305 1l 1740 syadist ini
itulah yaog S5y B el 5 ok 35 e
Wﬁﬂ” %id i Juz Mufﬂ"’ tab gﬂ . & Hakim
wg, ** Ton Taimiyysl asuhi™ 3 MV 5 da Fata®
drf itab Banit Isr4" Tas,svcnsiﬂ’" am al"’.“::lam it
o« Ibid, dalam A- ) iy W groon?
Mu:l\'larkan oleh empat peroW )I/maﬂl at-T
lim dalam kitab Zmarats 4

% Ibid., hal. 29

<
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:JB S5 b

bl D OL g IE
2> rﬁjhf‘ d)gl“-’ J.)w Ans! 1)
54.((‘..»L9J:.~\w

jﬁpysf,wy‘f.w»uwwmu,‘,
) :rb)wyglop,ﬁn%;

J6 S o b AW RALC

N SR PRV
LA - ¢
(¢S ! S sy s , P‘G"J‘ 5l

55 )
-c:?'ﬂp J-“" J
Tidak berhenti di Sit%: [bn Taim1y berusaha untok perpendapat dan
men :
yimpulkan secara arif pijaksand: ia mengambll sebuah hikmah
pen
galaman dari kisah ‘U™ pin Khatta® gewaktu beliat titanyai oleh
SeSeorang
jrany2 anda mempunyai keleluasan
Allah (berrnaksud untuk
«Tghukah kamu

by Amirul MO gt
nafigah dari hare ang ;anuge
da beligu)?”. Kata "Umar kepadanytik
rakyatku?” adalah bag an suafu kaum

gemudia® ercka  semuanya

{liki dan menyemhkan

meminta kepa
u di depad o
mereka miliki
ada mereka. Maka

3’:"8 berada G2 o oaan s
engumpulka? parta k¢ y ne -
I usikanny? ke
kepada seseorans untuk mendlst;lntuk seenakny? membagikan
halalkah oran® disera te{)%‘zb“t
itu kepada yans disukalnya' et il A%
. ¢ 6 mar in ¢ CA7t
Demikian jug? 1o Taimi¥ e a tul
shan, jsnyas
Galam indentifikasi penguds® di ant?™® saky?" dan "y
- i, apa Y& i
J pagaik pomili puse’ f;no;a ngykiaﬁlah kata
abatan ulil @™ it b28 dinisbaﬂ‘a” kepad®™’ 1o diri ull
dalamny ;tulabt yallgr pany® terkenaY alas? Siftat t;;'t{;
! 3 12' dﬂn -
Umar b Abdul ‘A% b ikad yeadii® 'ugaanslmcblat’aliknya, Hla sikap
adalah sifat ke Jujufan’ ke padanya' Be J
itulah yang atka? » vl 3255% puktiari, Sabib
a_ 54 "~ . gf’t'aﬁ-‘ "'.'Hadits3 )
Byp . Ibm Taimiyyars sy ’;}ﬁm oz JH{W,«..JM VI, b 5% Hadist 2
. arj kitab B P 21l Tasﬂsuhu'ﬂ.-- ’ ., ldtﬁb Maﬂ8‘11 p atan,
o Ibid anii Israt ks A]vM” ] ukhiﬁ a0 o L Hakim
My, arkan id. dalam /- 5. WensiPT gm al-B ' tab Fatdh
Uslim, da oleh empat perowi, yakh T urﬂ‘llzi Jal®®
lam Kitab Zmarals 92° 1mam 2

W

56 X
1bid,, hal. 29-
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sikap ulil amri keji, suka dusta, berkhianat dan menyeleweng dari
burukan itulah dia dikenal

am i i
anast;amanat, dengan sifat-sifat ke
orang.

Pada kesempatan
P enguasa terhadap

kan padanan seorang
g ayah terhadap anaknya,

Tujuan menegakkan h untuk memberi rahmat bagi
makhluk dan mencegah manusia dari !Cemungkaran, untuk
menghilangkan dendam dan mencegah keiqglnan seseorang untuk
lebih berkuasa dari yané |ain. Samé SePer seorang ayah hendak
mendidik anaknya dengaf jdikan yané agak k?ras...sesufxgguhnya

aknya tadi tiad2 Jain ingin memberi naungan

penegakan hukum-mengukap

rak :
yatnya ialah tidak lebih sebagai seoran
ukum adalah juga

seorang ayah mendidik a7
rahmat kepadanya.s8
i rti seorang d kt
Lebih lanjut, posisi penguas kepada rakyatnya SeP° ; seorang dokter
te
rhadap pasien,
erbaiki kondisinya- Atau seper.ti
mer ;¢ pasien bat yan sangat pahit
alam rau,

...dan sebagai upay? untberi .
mer ~ tubuhny? tertentt
tububy ang pahit tersebut

seorang dokter yang o ange
atau mengamputasi bag! ika obat ¥
oan. isnya. M2K? ke sah payal setelah itu ia akan

penyembuhan dan sejenisnye: <
. . gakit dengan 55
memasuki tenggorokan alsuldaﬂ Lesem an.

aan tidak lain adalah

mendapatkan ketenan s
ke

sibangos 4% o

m pagi rakyat yang dikuasainya.

b
3hwa seorang penguas? m
H
Ubungan ini di dasark®” pad?
be;
(being) adala titipan 213" apa ¥
Taimiy?" .
Dari pemap . nuhi dengan ba.lk, dl sl
Pe
Nguasa merupakal tangBU8
gur pe
jawaP

d..
libaratkan sama deng®” tang

v

57
S8 [bid'a hal. 30.
, [bid., hal. 94.

Ibid.

AN

§
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Baity]
Mal, dan agen (pengacara). Yang dimaksud di sini adalah penguasa

harys .
mengurusi rakyatnya, seperti yang dilakukan penggembala kepada

gemb, :
alannya penguasa di sewa rakyatnya agar bekerja untuk kepentingan

merek .
a. Jadi, kontrak mencerminkan tugas membimbing, bekerja, dan agen

sekal; , .

1gus. Bagaimanapun juga, hak rakyat berada di depan. Ibn Taimiyah

Mmep s
ggambarkan kewajiban timbal-balik kedua belah pihak, sedemikian

Sehin .
882 menjadikan perjanjian sebagai bentuk kemiitraan. Hal tersebut

Melyk; :
Wkiskan hak dan kewajiban kedua belah pihak secara seimbang karena

rak .
Yal bisa saja berpandangan dangkal/pasif, yang menuntut hak-haknya tanpa

Welak
anakan tanggung jawabnya."0
k Plllhan rakyat atas imam, bersama dengan kepastian hak dan
Wajiban | : an.
Uiban timbal-balik antara rakyat dan penguas, disebut dengan baya”

patuhan rakyat kepada

1ad (ed), Masalah-MaSalah Teori

*CetIIL, ha), g2,
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ka . ,
a kerja bay'uh mengungkapkan tindakan yang dilakukan kedua belah pihak,

Yan :
& menghasilkan kewajiban timbal-balik.®
Menurut Abu Ya'la scbagaimana yang dikutip Mumtaz, relasi

Pen ) .
Buasa dan rakyat di ibaratkan bai‘ah seperti di atas. Akan tetapl 12

e
Ngatakan bahwa hal tersebut diberikan dengan syarat imam melaksanakan

kead;
lan dan memenuhi tanggung jawab jabatannya. Maka, bai'ah bukanlah

hamy . L
Pa kewajiban rakyat untuk mematuhi penguasa, melainkan juga syarat”

sy : )
2t rakyat untuk patuh. Segera setelah penguasd menerima persyaratan

Perg .
Yaratan dari rakyat, maka hal itu menjadi kewajlbannyao62

diibaxa . )
%an dalam shalat berjama‘ah. Secara simbolis
!ah adalah Ofang

berja .
AM'ah imam yang dipilih untuk memimpin shalat jama
fashahah maupull

y
« kealiman,

g meer o
Memilikj kelebihan, baik dari S€&!

k

2qWaang . . shalat ters
Ya, dari yang lainnya. Dalam i

depan makmum-

Mgy,
Mimpin g, . Jangkah di
. alat hanya begara.k beberapa
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Ini ;
ni mengisaratkan bahwa kepala negara bukanlah pribadi yang luar
yang tidak pernah salah. Karenanya kepala negara tidak boleh jauh dari

rakyatn
ya. la harus dapat mendegnar dan menyahuti aspirasi rakyatnya dan

men)Iel :
eksikan permasalahan yang mereka hadapi. Untuk itu, kepala negara

%au pen .
guasa harus bisa menerima saran dan masukan dari rakyatnya. Kepala

Negara :
arus bisa menerima saran dan masukan dari rakyatnya. Kepala negara

atay iman,l . . . .
, tidak seperti dalam pandangan Syi'ah, bukanlah manusia suci yang

te
Sesuaj .
esuai dengan konteks hirarkis, semakin banyak dan tngg! seseorang
mene .
ri
Ma amanat, maka semakin besar tugas :anggungjawabnya kepada Allah
sama manusia

Selaky ner::
Pemilik. Hal inj dikarena di lain sisi hubungan antar s¢
maka

gg .
diperhitun gkan  dan merupakan  suati kewajiban,

per[an
88ungjawaban atas amanat yang dimiliki menjadi pertanggung]awaban

ke
Pady .
Manusia dan pertanggungjawaban kepada Allah.
pin dalam suatu k

wgosial”, Yyait

elompok

Kebutuhan akan adanya seorang pemim

Tag
Yar ; i
kat pada dasarnya merupakan kebutuhan dari S€&l

ndungan h

ak dan hulum-

utuay |
keteraturan, ketertiban, rasa aman, perli

- Untuk itu adanya seorang pemt

oo
in
: Syari'gpn . . dikotomi d
_ . Ibn Taimiyah tidak men

=T e
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secara :
terpisah
, hamun m iadikan m sa
n menjadik satu menjadi suatu prinsip siyasah

Syar'iyyah.

Melihat
adanya kebutuhan dari segi “sosial”, di mana masyarakat

mcnghend .
aki

keteraturan, ketertiban, rasa aman, perlindungan hak dan hukum
mban

(syari
ah), mak
a menurut Ibn Taimiyah itulah amanat yang harus die

Oleh se
oran .
g pemimpin untuk direlalisasikan.

gan Ibn Taimiyah mengenai relasi

Be i
. rangkat dari pelbagai pandan
NBuasa
dan rak
yat, maka dapat disimpulkan 3 hal sebagai berikut:.

Pertq )
ma, bahwa baik penguasa maupun rakyat tunduk di b
ak ada perbedaan taraf

a-Q
Ur’an d .
an al-hadis. Hal ini menunjukkan bahwa tid

Pen
EUasa t
e
rhadap rakyat; istri terhadap rumah suaminya;

ayahn
ya; pe
mbantu terhadap harta majikannys: Kedua,
agaimana penggembala dan

pungan yangé Jebih mendekati

ip dan bersifat fl

tak
Yat maci
as .
Ing-masing menduduki posisi seb

Pen
Yew:
a,b .
ukan sebagai pemilik- Ketiga, pola hu
esksibel.

dey
gan np
Prinsip-nrinsi
Seo nsip-prinsip di atas adalah partnersh
Tan
g 3 .
penguasa akan tunduk terhadap tuan rumah ketika menjadi tamu;
'mum; akan tunduk terhadap

%an
tung

uk terhadap Imam ketika menjadi M2
pada perintah dOkter;

ket
ika menjadi murid; pasien akan tunduk

ip
Sebaga;
ga]nya.
a dasarny? negara adalah komunitas warga

M
enurut Abu Ridha pad
ah dan meng ri demiki?

Yap

& beragoq;
rasosiasi dalam satV wilay
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kepe 1
ersarl < 1

Warga ne
gara dengan
penuh kesadarann
ya melepaskan sebagi
gian haknya untuk

Secara
total m
engon iri
gontrol dirinya sendiri dan kemudian "mem ak
percay. an"

Sebagjan
haknya i
ya itu k
1 epada negara untuk mengatur hak-hak individu demi

tetjamj
Inya ke i
pentingan  bers
g bersama dan terealisasinya cita-cita dan tujuan

bersar
a. Oleh
sebab i
1tu ROUSSC&U menegaskan bahwa negara merupakan haSII

ko
ltrak
sosial. P .
. Pemerin i
tahan secara formal menjadi representasi dari sebuah

hasij
kontrak sosi
sosial (negara) memperloh legitimasi kekuasaannya dari

asosiasi
siasi warga seperti itu. Maka berkewajiban secara moral dan

huk
uln un
tuk :
memenuhi kepentingan warganya.(’5

Pen .
gert : :
an Abu Ridha di atas, mengisyaratkan bahwa negara (boleh

harus ada keterkaitan

8an rakyat, agar d ‘
Uy gar dalam suatu negara bisa berjalan dengan normal, tanpa
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Fun s'- . .
gsi-fungsi pemerintah dipegang oleh pemerintah, sebagai warga negara

yan S
8 memiliki fungsi pemerintahan, yang biasanya dilaksanakan oleh

Supras iy : ,
truktur politik bagi fungsi-fungsi pemerintahan. Sedangkan fungsi-

ﬁ-ln Sl ‘e .
81 politik dipegang oleh masyarakat, sebagai warga negara yang tidak
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iki fungsi pemerintahan atau penguasa tetapi memiliki hak untuk
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ajar jika seo
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epotisme tentu pada akhirnya akan mem

Pady
an, tidak adanya perli
aman yang didambake?

nsosial” seperti korupsi,
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aby, ol
ute
power corrupls absolutely-

Sec
ara mutlak. Karena kerusakan be
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s erpulang pada ili
pemilik kekuasaan
yang sesungguhnya,

Allah SWT.

n. i
a 2

lebih
mengutamak:
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1 menunjukkan bahwa tidak ada per

penguasa d
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rakyat; istri
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